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ABSTRACT

This study aims to determine the efforts to improve the quality of the Al-
Ikhlas PAUD foundation in Kampong Teungoh Village in achieving quality and
sustainable education standards as a manifestation of the implementation of the
Village SDGs policy. This study uses a qualitative method with a descriptive
approach, as well as data collection techniques using the method of observation,
interviews and documentation. Data analysis used the method of reduction,
presentation and drawing conclusions. The results of this study stated that the
implementation of Al-Ikhlas PAUD in supporting quality and sustainable education
received a lot of support from various parties in the form of budget assistance in the
implementation of PAUD, but the budget was not sufficient to meet the needs of
PAUD implementation to achieve quality and sustainable education standards. As for
the efforts of the foundation in improving the quality of education, namely by making
improvements and developing the quality of education on an ongoing basis by
analyzing what needs are needed by the foundation in improving the quality of
education, strengthening the management of foundation managers to be better,
focusing on prioritizing customer or parent satisfaction, as well as making
disciplinary rules so that PAUD Al-Ikhlas in the future continues to grow.

Keywords: PAUD Quality Improvement, Implementation, Village SDGs
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya peningkatan mutu yayasan
PAUD Al-Ikhlas di Desa Kampong Teungoh dalam mencapai standar pendidikan
yang bermutu dan berkelanjutan sebagai perwujudan dalam pelaksanaan kebijakan
SDGs Desa. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif, sera teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara
dan dokumentasi. Analisis data menggunakan metode reduksi, penyajian dan
penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa penyelenggaraan
PAUD Al-Ikhlas dalam menunjang pendidikan yang bermutu dan berkelanjutan
mendapat banyak dukungan dari berbagai pihak berupa bantuan anggaran dalam
penyelenggaraan PAUD, namun anggara tersebut belum memadai dalam memenuhi
kebutuhan penyelenggaraan PAUD untuk mencapai standar pendidikan yang bermutu
dan berkelanjutan. Adapun upaya dari pihak yayasan dalam meningkatkan mutu
pendidikan yaitu dengan melakukan perbaikan dan pengembangan mutu pendidikan
secara berkelanjutan dengan menganalisis mengenai apa saja kebutuhan yang
dibutuhkan yayasan dalam meningkatkan mutu pendidikan, memperkuat manajemen
pengelola yayasan agar lebih baik, fokus dalam mengutamakan kepuasan pelanggan
atau orang tua, serta membuat aturan kedisiplinan agar PAUD Al-Ikhlas kedepannya
terus berkembang.

Kata Kunci: Peningkatan Mutu PAUD, Implementasi, SDGs Desa
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan proses kegiatan yang bersifat umum bagi setiap
individu di dunia. Masyarakat dalam kondisi apapun tidak bisa menghindari pengaruh
dari penerapan pendidikan itu sendiri. Pendidikan memiliki peranan yang sangat
penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, karena secara
keseluruhan dapat mempengaruhi pertumbuhan bangsa dan negara dan tidak hanya
berpengaruh terhadap produktifitas saja akan tetapi pendidikan juga dapat
berpengaruh terhadap fasilitas masyarakat. Menjadikan sumber daya manusia lebih
agar lebih cepat mengerti dan siap untuk menghadapi perubahan yang di mana
pendidikan secara luas yaitu melalui proses pembelajaran kapan pun dan di mana pun

kita berada (Pribadi, 2017).

Millenium Development Goals (MDGs) yang mulai dijalankan pada tahun
2000 dan berakhir pada tahun 2015 merupakan deklarasi melenium hasil kesepakatan
dari 189 negara Perserikatan Bangsa-Bangsa dengan memuat delapan tujuan yang
telah dijalankan di berbagai bidang, salah satunya yaitu pada bidang pendidikan.
Berakhirnya era MDGs pada tahun 2015 dan sekarang memasuki era SDGs
(Sustainable Development Goals) yang telah disepakati oleh perwakilan 193 negara

anggota PBB dengan tujuannya yaitu untuk melanjutkan serta memantapkan capaian-



capaian MDGs yang sebelumnya belum tercapai secara maksimal, agar kedepannya

terus mengalami perbaikan secara berlanjut (Annur et al., 2018).

Sustainable Development Goals atau Tujuan Pembangun Berkelanjutan
(SDGs/TPB) yaitu agenda 2030 yang merupakan kesepakatan pembangunan
berkelanjutan berdasarkan hak asasi manusia dan kesetaraan. TPB/SDGs berprinsip
Universal, Integrasi dan Inklusif, untuk meyakinkan bahwa tidak ada satupun yang
tertinggal dalam agenda tujuan pembangunan berkelanjutan. Agenda ini merupakan
rencana aksi untuk people, planet, and prosperety serta untuk penguatan perdamaian
universal yang terdiri dari 17 tujuan dan 169 target yang terukur. Indonesia adalah
salah satu negara yang berkomitmen tinggi dalam pelaksanaan SDGs. Salah satu
bentuk komitmen Indonesia dalam mewujudkan capaian SDGs telah ditetapkan
Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 59 Tahun 2017 tentang pelaksanaan pencapaian
TPB/SDGs sebagai landasan hukum pelaksanaan Tujuan Pembangunan

Berkelanjutan/ SDGs di Indonesia (SDGs di Indonesia, 2021).

Sustainable Development Goals (SDGs) Desa merupakan upaya terpadu
mewujudkan desa ekonomi tumbuh merata, desa peduli lingkungan, desa tan pa
kemiskinan dan kelaparan, desa peduli pendidikan, desa berjejaring, desa ramah
perempuan, desa peduli kesehatan dan desa tanggap budaya untuk percepatan
pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) atau Sustainable Development
Goals (SDGs). Role pembangunan berkelanjutan yang dibangun di desa masuk
dalam program prioritas penggunaan Dana Desa tahun 2021 yang dimana semua

pembangunan yang dibangun di desa berkelanjutan.



Mewujudkan tujuan Pembangunan Berkelanjutan Desa atau SDGs Desa
poin keempay yaitu bidang pendidikan menjadi tanggung jawab semua pihak dan
semua jenjang pendidikan termasuk Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). PAUD
merupakan tahapan awal yang sangat penting dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan anak. Dalam menciptakan sumber daya manusia yang berberkualitas
salah satunya yaitu melalui pendidikan sejak dini. Pentingnya pendidikan sejak dini
adalah untuk dapat membantu perkembangan anak agar lebih optimal, dengan tujuan
untuk membentuk pendidikan anak yang berkualitas sebelum masuk ke tingkat

pendidikan lebih lanjut (Mahtuah, 2019) .

Adapun Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang di
sebutkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 137 Tahun 2014, yang merupakan satu kesatuan dan tidak dapat dipisahkan
dalam penyelenggaraan PAUD yang menjadi pedoman dalam pengembangan,

implementasi, dan evaluasi kurikulum PAUD”. Standar yang dimaksud antara lain:

1. Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak;
2. Standar Isi;

3. Standar Proses;

4. Standar Penilaian;

5. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan;

6. Standar Sarana dan Prasarana;

7. Standar Pengelolaan; dan

8. Standar Pembiayaan.



Pelaksanaan SDGs Desa pada bidang pendidikan perlu mendapat perhatian
lebih baik dari pemerintah pusat maupun daerah untuk dapat mewujudkan agenda
SDGs tahun 2030 karena pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan hak
mendasar dalam nilai kehidupan manusia. Pelaksanaan program PAUD di desa
merupakan suatu upaya untuk mencapai tujuan SDGs Desa poin keempat yaitu
Pendidikan Desa Berkualitas. Dalam hal ini pemerintah desa berkontribusi dalam
penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), karena desa punya kewajiban

untuk mewujudkan kebijakan SDGs Desa.

Berdasarkan pengamatan awal yang telah penulis lakukan, PAUD Al-Ikhlas
di Desa Kampong Teungoh adalah yayasan pendidikan milik pribadi, namun
pemerintah desa juga memiliki kewajiban dalam meningkatkan mutu PAUD tersebut
sebagai perwujudan dalam pencapaian SDGs Desa poin keempat yaitu Pendidikan
Desa Berkualitas. Adanya PAUD tersebut dapat mempermudah masyarakat desa
terutama masyarakat Kampong Teungoh dalam memperoleh layanan pendidikan
prasekolah sejak dini.Dalam pelaksanaannya PAUD Al-Ikhlas berpedoman pada
Standar PAUD yang di atur dalam Permendikbud No. 137 Tahun 2014 tentang 8
standar pendidikan PAUD. Standar tersebut menjadi acuan dalam pengembangan,
implementasi dan evaluasi kurikulum pada yayasan PAUD Al-Ikhlas. Namun, dalam
pelaksanaannya PAUD Al-Ikhlas sejauh ini belum mencapai standar pendidikan yang
telah di sebutkan dalam Permendikbud tersebut. Oleh karena itu pihak pengelola
yayasan, masyarakat, maupun pemerintah desa ikut berperan serta dalam

penyelenggaraan pengembangan mutu PAUD Al-Ikhlas, dalam mencapai pendidikan



yang berkualitas dan berkelanjutan sebagaimana konsep pembangunan berkelanjutan

atau SDGs Desa .

Permasalahan dalam penyelenggaraan program pendidikan anak usia dini
yaitu pada pembiayaan, bagaimana pihak pengelola PAUD dalam mencukupi
peralatan kegiatan pembelajaran dan permainan, kegiatan pendukung dan kegiatan
lainnya berupa perawatan sarana dan prasarana, serta melindungi masyarakat
keluarga kurang mampu untuk mendapatkan layanan PAUD dengan ketersediaan
anggaran yang terbatas. Oleh karena itu dukungan serta perhatian dari pemerintah
pusat, Desa maupun masyarakat dalam keberlangsungan pelaksanaan pengembangan
mutu PAUD Al-Ikhlas sangatlah dibutuhkan untuk dapat mewujudkan agenda SDGs

Desa yang dicanangkan oleh pemerintah saat ini.

Permasalahan lain dalam penyelenggaraan PAUD Al-Ikhlas Desa Kampong
Teungoh dalam meningkatkan mutu yayasan yaitu pada kemampuan tenaga pendidik
dalam proses pembelajaran yang dapat mempengaruhi mutu yayasan pendidikan.
PAUD Al-Ikhlas masih kekurangan tenaga pendidik dengan jumlah murid yang
setiap tahunnya semakin bertambah. Selain itu, biaya gaji yang di terima oleh guru
PAUD Al-Ikhlas juga masih kurang memadai sehingga motivasi mereka dalam
proses mengajar itu berkurang. Keaktifan suatu lembaga PAUD sangat tergantung
pada kemampuan pendidik dalam proses mengajar serta bagaimana menghidupkan
suasana pada PAUD agar lebih menyenangkan. Tidak hanya tenaga pendidik saja

yang masih kurang, PAUD Al-Ikhlas juga kurang disiplin terutama kedisiplinan dari



tenaga pendidik itu sendiri yang disebabkan oleh pihak yayasan PAUD Al-Ikhlas

yang kurang tegas dalam mengatur dan mengelola yayasan.

Berdasarkan uraian permasalah di atas maka peneliti tertarik ingin meneliti
lebih lanjut tentang bagaimana Peningkatan Mutu Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) Al-Ikhlas Desa Kampong Teungoh Dalam Perwujudan Kebijakan

SDGs Desa.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latarbelakang permasalah diatas, maka yang menjadi rumusan

permasalahan dalam penelitian ini yaitu:

Bagaimana upaya Pemerintah Desa maupun pihak yayasan dalam
meningkatkan mutu pendidikan pada yayasan PAUD Al-Ikhlas Desa Kampong

Teungoh dalam mencapai tujuan SDGs Desa ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka tujuan dari

penelitian ini yaitu:

Mengetahui upaya Pemerintah Desa maupun pihak yayasan dalam
meningkatkan mutu pendidikan pada yayasan PAUD Al-Ikhlas Desa Kampong

Teungoh dalam mencapai tujuan SDGs Desa.



1.4

Mamfaat Penelitian
Adapun mamfaat dari penelitian yang telah penulis uraikan sebagai berikut:
Secara teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mamfaat tambahan
informasi berupa ilmu pengetahuan dan menjadi referensi bagi penulisan
ilmiah. Serta diharapkan penelitian ini dapat menghadirkan rekomendasi
yang sekiranya dapat digunakan baik dalam pelaksanaan pengembangan
maupun perbaikan bagi yayasan PAUD Al-Ikhlas kedepannya dalam
meningkatkan mutu yayasan pendidikan pada PAUD Al-Ikhlas Desa
Kampong Teungoh untuk menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas sejak usia dini.
Secara praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi seluruh
komponen pihak pengelola PAUD Al-Ikhlas, orang tua, masyarakat maupun
pemerintah desa dalam mewujudkan agenda tujuan pembangunan
berkelanjutan atau SDGs bidang pendidikan khususnya PAUD dengan
menjamin semua anak memiliki akses terhadap perkembangan dan
pengasuhan sejak usia dini untuk menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas. Penelitian ini juga dapat menjadi sumber informasi bagi
penelitian lain yang berhubungan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan

pada bidang pendidikan.



1.5

Sistematika Penulisan

Untuk dapat memberikan gambaran yang jelas terkait alur dari penelitian ini,

maka penulis uraikan sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB I

BABII

BAB III

BAB IV

: Pendahuluan

Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

: Tinjauan Pustaka

Bab ini terdiri dari penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai
referensi, landasan teori serta konsep-konsep yang berkaitan dengan

variable penelitian.

: Metodologi Penelitian

Bab ini terdiri dari metode penelitian, sumber-sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik penentuan informan, instrumen penelitian,

teknik analisis data serta uji kredibilitas data.

: Hasil Penelitian

Bab ini memuat hasil penelitian yang telah didapat dari data yang
diperoleh di lapangan berupa dokumentasi serta jawaban tertulis dari

informan berdasarkan hasil wawancara.



BAB YV : Pembahasan

Bab ini terdiri dari pembahasan serta uraian hasil penelitian dari data-

data yang telah diperoleh ketika melakukan penelitan.

BAB VI : Penutup

Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran dari penelitian.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penenlitian Terdahulu

Penelitian tentang Sustainable Development Goals (SDGs) sebelumnya telah
dilakukan oleh beberapa sarjana, dengan berbagai studi fokus yang penulis jadikan
sebagai bahan referensi untuk mempermudah penyusunan penelitian, diantaranya
seperti:

Penelitian oleh (Pribadi, 2017) yang berjudul “Implementasi Sustaianable
Development Goals (SDGs) Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan Di Papua”.
Hasil penelitiannya dalam menerapkan program Sustainable Development Goals
(SDGs) pada bidang Pendidikan Berkualitas pemerintah Papua telah melakukan
kerjasama dengan Organisasi lokal maupun internasional dan telah menghadirkan
berbagai program yang dilaksanakan untuk mencapai pendidikan yang berkualitas,
diantaranya yaitu: Program Sarjana Mendidik Di Daerah Terdepan Terluar
Tertinggal, Program Sekolah Satu Atap (SATAP) dan Program Baca, Tulis, Hitung
(Calistung). Metode yang digunakan adalah deskriptif, yaitu menggambarkan
pelaksanaa SDGs untu meningkatkan kualitas pendidikan di Papua, analisis data yang
digunakan adalah metode analisa yang menjelaskan dan menganalisis data hasil
penelitian yang telah dibaca dan dirangkum dari sumber tertulis.

Terdapat perbedaan dan persamaan antara penelitian Pribadi dengan

penelitian peneliti yaitu disini penelitian Pribadi berfokus pada upaya pemerintah

10
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Papua dalam memberikan persamaan kesempatan serta keadilan dalam memperoleh
pendidikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Papua, sedangkan penelitian
ini ingin melihat bagaimana pelaksanaan SDGs Desa dalam pengembangan program
PAUD untuk mencapai pendidikan yang berkualitas dan berkelanjutan agar
mencapai standar pendidikan anak usia dini. Persamaannya yaitu sama-sama ingin
mengkaji tentang pelaksanaan pembangunan berkelanjutan pada aspek pendidikan.

Selanjutnya penulis merujuk penelitian dari (Sudagung et al., 2019) dengan
judul “Upaya Indonesia Mencapai Targer Sustainable Development Goals Bidang
Pendidikan Di Kecamatan Sekayam Kabupaten Sanggau Kalimantan Barat (2014-
2019). Hasil penelitian menunjukkan pencapaian SDGs sementara di bidang
pendidikan sudah cukup baik secara nasional. Namun, masalah pemerataan kualitas
masih menjadi permasalahan pertama bagi indonesia. Fasilitas pendidikan dan sarana
penunjang pendidikan masih belum memadai di seluruh indonesia, khususnya di
Kecamatan Sekayam Kabupaten Sanggau. Metode yang digunakan adalah metode
kualitatif dengan memfokuskan analisis capaian yang dilakukan oleh Indonesia dalam
memenuhi target indikator SDGs bidang pendidikan.

Terdapat perbedaan dan persamaan antara penelitian Sudagung dan
penelitian penulis, penelitian Sudagung fokus utamanya untuk menganalisa strategi
dan hambatan yang dihadapi oleh pemerintah indonesia dalam mencapai target sdgs
bidang pendidikan, sedangkan penelitian ini melihat bagaimana pelaksanaan SDGs
Desa peduli pendidikan melalui program PAUD dalam peningkatan mutu pendidikan
anak usia dini untuk menciptakan pendidikan yang berkualitas dan berkelanjutan.

Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama ingin mengkaji tentang pelaksanaan
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program pembangunan berkelanjutan pada bidang pendidikan dalam meningkatkan
kualitas pendidikan di indonesia.

Selain itu, penulis juga merujuk pada penelitian (Dewi, 2021) dengan judul
“Aplikasi “Pengenalan Buah dan Binatang” Berbasis Augmented Reality Sebagai
Media Pembelajaran Pada Pendidikan Anak Usia Dini”. Adapun hasil penelitian ini
adalah bahwa Aplikasi “ Pengenalan Buah dan Binatang” berbasis Augmented
Reality sebagai media pembelajaran pada pendidikan anak usia dini ini merupakan
inovasi baru untuk pembelajaran modern, meningkatkan motivasi belajar dan melatih
anak untuk menggunakan teknologi dalam lingkup positif. Dari pengimplementasian
yang telah dilakukan menghasilkan bahwa aplikasi “Pengenalan Buah dan Binatang”
berbasis Augmented Reality dapat digunakan dan diterapkan sebagai media
pembelajaran untuk anak usia dini.

Terdapat perbedaan dan persamaan antara penelitian Dewi dan penelitian
peneliti, penelitian Dewi berfokus pada upaya meningkatkan motivasi pada anak
dalam belajar melalui media tertentu, sedangkan penenitian ini ini berfokus pada
bagaimana pelaksanaan program PAUD sebagai salah satu program SDGs Desa
peduli pendidikan dalam pengembangan penyelenggaraan PAUD dan apa kontribusi
pemerintah desa terhadap penyelenggaraan pendidikan anak usia dini. Persamaannya
yaitu sama-sama ingin melihat pelaksanaan program PAUD dalam mencapai target
SDGs pendidikan.

Terakhir, penulis merujuk penelitian dari (Ismanto et al., 2017) yang
berjudul “Kinerja Pendidikan Dasar Dalam Implementasi Program Pendidikan Untuk

Semua”. Hasil penelitian tentang kinerja pendidikan dasar disimpulkan bahwa ; (1)
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Angka Partisipasi Kasar tingkat SD/MI dan SMP/MTs Kota Salatiga telah mencapai
100%. (2) Indeks Paritas Gender relatif tinggi. (3) Jumlah dan kualifikasi pendidikan
serta sertifikasi pendidik dan tenaga kependidikan mendukung peningkatan mutu
program pendidikan untuk semua di Kota Salatiga. (4) Sarana dan prasarana
pendidikan sudah mendukung. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan studi dokumentasi dan diskusi
bersama dalam forum kajian Kebijakan.

Adapun perbedaan dan persamaan antara penelitian Ismanto dkk dengan
penelitian peneliti, disini Ismanto dkk meneliti mengenai pelaksanaan program
Pendidikan Untuk Semua dalam meningkatkan mutu pendidikan Sekolah Dasar dan
Sekolah Menengah Pertama, sedangkan peneliti ingin mengetahui bagaimana
pelaksanaan SDGs Desa peduli pendidikan dalam pengembangan program
pendidikan anak usia dini. Adapun kesamaannya yaitu sama-sama mengkaji tentang

pelaksanaan pembangunan berkelanjutan pada bidang pendidikan.

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Implementasi kebijakan

Implementasi merupakan sebuah proses interaksi antara penentuan tujuan
dan tindakan yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan tersebut.
Pribadi dalam (Parson:2001) juga mendefinisikan implementasi program atau
kebijakan merupakan salah satu tahapan penting yang dilakukan dalam proses
kebijakan publik. Suatu kebijakan harus di implementasikan dengan baik untuk dapat

mencapai tujuan yang diinginkan. Implementasi dipandang luas karena mempunyai
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makna pelaksanaan kebijakan dari sebuah undang-undang, yang dimana berbagai
aktor, organisasi, prosedur, dengan teknik bekerja secara bersama-sama menjalankan

kebijakan dalam upaya untuk mencapai tujuan.

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa implementasi
kebijakan merupakan suatu kegiatan atau tindakan yang dilakukan oleh seseorang
atau kelompok organisasi dalam upaya mencapai tujuan yang diharapkan dari suatu
kebijakan publik yang telah ditetapkan . Tujuan suatu kebijakan akan tercapai sesuai

dengan apa yang diharapkan apabila terimplementasi dengan baik.

2.2.2  Indikator Keberhasilan Implementasi Kebijakan

Terdapat beberapa indikator yang dapat mempengaruhi brhasil atau tidaknya
pelaksanaan suatu kebijakan berdasarkan yang telah dijelaskan Edward III dalam
(Nawawi, 2009:138) diantaranya yaitu komunikasi, sumber daya, disposisi dan

struktur birokrasi.

l. Komunikasi

Komunikasi merupakan proses kegiatan penyampaian informasi dari pihak
yang memberikan informasi dan pihak yang menerima informasi. Selain itu dalam
komunikasi implementasi kebijakan agar tidak terjadi kesalahan dalam
mengimplementasikan suatu kebijakan, maka diperlukan komunikasi yang baik

kepada kelompok sasaran agar hasil yang di inginkan dari kebijakan tersebut tercapai.
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2. Sumber Daya

Sumber daya menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
terlaksananya keberhasilan terhadap suatu proses implementasi. Ada 4 Sumber daya
di antaranya yaitu:

a. Sumber daya manusia (SDM)

SDM adalah suatu aspek yang paling penting dalam implementasi kebijakan.
Implementasi sangat tergantung pada kualitas SDM, oleh karena ketersediaan sumber
daya manusia yang memadai dalam mengimplementasikan kebijakan dapat
menentukan keberhasilan dari implementasi kebijakan tersebut.

b. Kewenangan

Kewenangan merupakan hak dan kekuasaan untuk melakukan sesuatu.
Edward III menegaskan bahwa kewenangan yang cukup dalam membuat keputusan
sendiri yang dimiliki oleh suatu lembaga dapat mempengaruhi lembaga tersebut
dalam mengimplementasikan suatu kebijakan.

c. Anggaran

Keterbatasan anggaran menjadi salah satu hal yang dapat mempengaruhi
dalam proses implementasi. Oleh karena itu untuk mencapai tujuan dan sasaran yang
telah di tetapkan, maka perlunya ketersediaan anggaran yang cukup.

d. Fasilitas

Fasilitas adalah salah satu sumber daya yang dapat berpengaruh terhadap

keberhasilan dan kegagalan suatu implementasi. Oleh karena itu ketersediaan fasilitas

berupa sarana dan prasarana yang memadai dapat mendukung proses implementasi.
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3. Disposisi (Sikap Para Pelaksana)

Disposisi adalah watak atau karakteristik yang di miliki oleh seorang
implementator kebijakan. Disposisi itu misalnya seperti komitmen, kejujuran dan
sifat demokratis. Apabila pelaksana kebijakan memiliki watak yang baik, maka
kebijakan terimplementasi dengan baik dan sesuai dengan tujuan dan sasaran
kebijakan yang telah ditetapkan.

4. Struktur Birokrasi

Struktur birokrasi merupakan suatu badan yang memiliki peranan penting
dalam implementasi kebijakan secara keseluruhan. Hal tersebut meliputi mekanisme
SOP (standard operating procedures) dan juga struktur birokrasi itu sendiri. SOP
menjadi pedoman bagi implementator kebijakan dalam menjalankan tugas yang

menjadi kewajibannya.

2.3 Sustainable Development Goals (SDGs) Desa

2.3.1 Pengertian SDGs Desa

Sustainable Development Goals (SDGs) Desa merupakan upaya terpadu
mewujudkan desa tanpa kemiskinan dan kelaparan, desa peduli kesehatan, ekonomi
tumbuh merata, desa peduli pendidikan, desa peduli pendidikan, desa berjejaring,
desa ramah perempuan, dan desa tanggap budaya untuk mempercepat pencapaian
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) atau Sustainable Development Goals
(SDGs). SDGs merupakan role pembangunan berkelanjutan yang akan masuk dalam

program prioritas penggunaan Dana Desa tahun 2021.
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SDGs Desa juga merupakan pembangunan milik desa, yang dimana seluruh
aspek pembangunan yang di gagas Persatuan Bangsa-Bangsa (PBB) sejak pendirian
hingga saat ini diterapkan dan seluruh warga desa harus menjadi pemamfaatnya dan
tidak ada yang terlewatkan. Pelaksanaan SDGs Desa ke seluruh desa dipastikan
melalui “Peraturan Menteri Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi
Nomor 13 Tahun 2020 tentang prioritas penggunaan dana desa tahun 2021”. Seluruh
belanja dana desa wajib digunakan untuk menjalankan program SDGs Desa

(Iskandar, 2021).

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pembangunan
berkelanjuta atau SDGs Desa merupakan upaya terpadu yang dilakukan oleh
pemerintah desa dalam mewujudkan desa ramah perempuan, desa tanpa kemiskinan
dan kelaparan, desa peduli kesehatan, desa ekonomi tumbuh merata, desa peduli
lingkungan, desa peduli pendidikan, desa berjejaring, dan desa tanggap budaya yang
dimana seluruh aspek pembangunan merupakan milik desa dan seluruh warga desa
yang menjadi pemamfaat dari pembangunan tersebut . SDGs Desa dapat membantu
percepatan pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) atau Sustainable
Development Goals (SDGs) yang telah disepakati oleh para pemimpin dunia

termasuk indonesia pada September 2015 di New York.

2.3.2  Tujuan Dan Sasaran SDGs Desa
Merujuk dari Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan

Transmigrasi Nomor 13 Tahun 2020 tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa tahun
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2021, ada 18 tujuan dan sasaran pembangunan desa melalui SDGs Desa tersebut, di

antaranya yaitu:

1. Desa tanpa kemiskinan

2. Desa tanpa kelaparan

3. Desa sehat dan sejahtera

4. Pendidikan desa berkualitas

5. Desa berkesetaraan gender

6. Desa layak air bersih dan sanitasi

7. Desa yang berenergi bersih dan terbarukan
8. Pekerjaan dan pertumbuhan ekonomi desa
9. Inovasi dan infrastruktur desa

10. Desa tanpa kesenjangan

11. Kawasan pemukiman desa berkelanjutan

12. Konsumsi dan produksi desa yang sadar lingkungan
13. Pengendalian dan perubahan iklim oleh desa
14. Ekosistem laut desa

15. Ekosistem daratan desa

16. Desa damai dan berkeadilan

17. Kemitraan untuk pembangunan desa

18. Kelembagaan desa dinamis dan budaya desa adaptif.
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2.4 Pendidikan Anak Usia Dini

2.4.1 Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini

Menurut pasal 28 ayat 1 UU No 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas
dinyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini diselenggarakan bagi anak sejak lahir
sampai enam tahun dan bukan merupakan persyaratan untuk mengikuti pendidikan
dasar. Lebih lanjut “Pendidikan anak usia dini dalam UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003 pasal 1 ayat 14 diartikan sebagai suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani

dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”.

Pendidikan pada anak usia dini merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh
pendidik maupun orang tua dalam memfasilitasi perkembangan yang terjadi pada
anak secara keseluruhan untuk mendukung pengembangan kepribadian pada anak di
usia dini. Perkembangan pada anak usia dini merupakan masa pertumbuhan yang
terjadi pada anak dalam mengenal diri dan berinteraksi dengan lingkungan di
sekitarnya seiring dengan pertumbuhan fisiknya. Perkembangan pendidikan pada
tahap lebih lanjut sangat dipengaruhi oleh masa perkembangan yang diperoleh anak
pada usia dini, karena perkembangan yang diperoleh pada usia dini dapat

meningkatkan produktivitas kerja di masa dewasa (Saepudin, 2018).

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan anak usia

dini merupakan suatu upaya pembinaan yang tujukan pada anak sejak lahir sampai
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dengan usia enam tahun yang dilakukan oleh seorang pendidik maupun orang tua
dengan memalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu tahapan
pertumbuhan dan perkembangan yang terjadi pada anak secara keseluruhan agar anak
memiliki kesiapan awal dalam memasuki tahap pendidikan selanjutnya, yang dimana
tahap perkembangan pendidikan selanjutnya sangat dipengaruhi oleh masa

perkembangan awal yang diperoleh anak sejak usia dini.

2.4.2 Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini

Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini merupakan “kriteria tentang

pelaksanaan program PAUD di seluruh wilayah hukum yang ada dalam Negara

Kesatuan Republik Indonesia. Standar nasional PAUD dijadikan sebagai pedoman

dalam rangka meningkatkan mutu atau kualitas pendidikan”. Adanya standar yang

telah diatur, maka guru tidak akan memberikan pemahaman yang berbeda terhadap

kedalaman sebuah kompetensi dasar dalam kurikulum.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 137
Tahun 2014 pasal 2 dijelaskan bahwa terdapat delapan standar nasional PAUD.
Standar PAUD menjadi acuan dalam pengembangan, implementasi, dan evaluasi
kurikulum PAUD yang dimana standar tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak
terpisahkan dalam penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan anak usia dini,

standar tersebut diantaranya yaitu:
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1. Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia Dini (STPPA)

“Merupakan kriteria tentang kemampuan yang dicapai anak pada seluruh
aspek perkembangan dan pertumbuhan, mencakup aspek nilai agama dan moral,
fisik-motorik, kognitif, bahasa, soaial-emosional serta seni”. Tingkat pencapaian
perkembangan dan pertumbuhan pada anak diharapkan dapat dicapai oleh anak pada
rentang usia tertentu dalam pertumbuhan dan perkembangannya.
2. Standar Isi

“Berisi kriteria tentang lingkup materi dan kompetensi menuju tingkat
pencapaian perkembangan yang sesuai dengan tingkat usia anak. Lingkup materi
dalam standar isi meliputi program pengembangan yang disajikan dalam bentuk tema
dan sub tema. Sedangkan dalam lingkup perkembangan pada anak mencakup aspek
nilai agama dan moral, kognitif, fisik-motorik, sosio-emosional, bahasa dan seni”.

Materi pembelajaran yang diberikan di PAUD ialah tematik. Proses
pembelajaran menggunakan tema sebagai pemersatu dan pengikat materi dari
beberapa pelajaran. Pembelajaran secar tematik diajarkan pada anak karena umumnya
mereka masih melihat segala sesuatu sebagai suatu keutuhan (holistik) yang dimana
perkembangan mental tidak dapat dipisahkan dengan perkembangan fisiknya,
emosional dan sosial.
3. Standar Proses

“Merupakan kriteria tentang pelaksanaan pembelajaran pada satuan atau
program PAUD dalam rangka membantu pemenuhan tingkat pencapaian
perkembangan yang sesuai dengan tingkat usia anak. Berdasarkan Peraturan

Kemendikbud Nomor 137 tahun 2014 yaitu tentang standar proses yang mencakup;
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perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan
pengawasan pembelajaran”.
4. Standar Penilaian

“Standar penilaian merupakan kriteria tentang penilaian proses dan hasil
pembelajaran dalam rangka mengetahui tingkat pencapaian yang sesuai dengan
tingkat usia anak”. Penilaian merupakan suatu proses pengumpulan dan pengolahan
informasi untuk menentukan tingkat perkembangan dan pertumbuhan yang telah
dicapai oleh anak.
5. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan

“Standar pendidik dan tenaga kependidikan adalah kriteria tentang
kualifikasi akademik dan kompetensi yang dipersyaratkan bagi pendidik dan tenaga
kependidikan PAUD. Berdasarkan peraturan kemendikbud no 137 tahun 2014
tentang standar pendidik dan tenaga kependidikan yang dinyatakan bahwa pendidik
anak usia dini merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan,
melaksanakan pembelajaran, dan menilai hasil pembelajaran, serta melakukan
pembimbingan, pelatihan, pengasuhan dan perlindungan. Tenaga kependidikan anak
usia dini merupakan tenaga yang bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan,
pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang proses
pendidikan pada satuan atau program PAUD”.
6. Standar Sarana dan Prasarana

“Standar sarana dan prasarana merupakan kriteria tentang persyaratan
pendukung penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan anak usia dini secara

holistik dan integratif yang memanfaatkan potensi lokal”. Sarana dan prasarana
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merupakan perlengkapan dalam penyelenggaraan dan pengelolaan kegiatan
pendidikan, pengasuhan dan perlindungan anak usia dini. “Prinsip pengadaan sarana
dan prasarana sebagaimana yang disebutkan dalam permendikbud no 137 tahun 2014
yaitu meliputi: 1.) Aman, bersih, sehat, dan indah; 2.) Sesuai dengan tingkat
perkembangan anak; 3.) Memamfaatkan potensi dan sumberdaya yang ada di
lingkungan sekitar, dan benda lainnya yang layakpakai serta tidak membahayakan
kesehatan anak™.
7. Standar Pengelolaa

“Standar pengelolaan adalah kriteria tentang perencanaan, pelaksanaan, dan
pengawasan kegiatan pendidikan pada tingkat satuan atau program PAUD.
Berdasarkan permendikbud no 137 tahun 2014 tentang standar pengelolaan
pendidikan anak usia dini yang meliputi: perencanaan program, pengorganisasian,
pelaksanaan rencana kerja dan pengawasan’.
8. Standar Pembiayaan

“Merupakan kriteria tentang komponen dan besaran biaya personal serta
operasional pada satuan atau program PAUD. Biaya operasional sebagaimana
dimaksud pada ayat 1 digunakan untuk gaji pendidik dan tenaga kependidikan serta
tunjangan yang melekat, penyelenggaraan program pembelajaran, pengadaan dan
pemeliharaan sarana-prasarana, serta pengembangan SDM. Sedangkan biaya personal
meliputi biaya pendidikan yang dikeluarkan untuk anak dalam mengikuti proses

pembelajaran”.
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2.4.3 Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini
Tujuan umum Pendidikan Anak Usia Dini menurut UNESCO dan ahli

pendidikan yaitu untuk mengembangkan semua potensi yang ada pada diri anak sejak

usia dini sebagai persiapan awal untuk hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungan disekitarnya. Menurut Trianto (2011: 25) secara khusus tujuan

Pendidikan Anak Usia Dini di antaranya yaitu:

1. Membangun landasan dalam mengembangkan potensi anak agar menjadi
manusia yang bertakwa dan beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berilmu, kreatif, berakhlak mulia, cakap, mandiri, inovatif, percaya diri dan
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

2. Mengembangkan potensi kecerdasan spiritual, emosional, intelektual, dan
sosial anak pada masa emas pertumbuhannya dalam lingkungan bermain

yang edukatif dan menyenangkan.

Tujuan PAUD dalam UNESCO antara lain berdasarkan beberapa alasan,
diantaranya yaitu untuk “alasan pendidikan, PAUD merupakan pondasi dasar dalam
meningkatkan kemampuan anak untuk menyelesaikan pendidikan lebih tinggi,
menurunkan angka mengulang kelas dan angka putus sekolah. Yang kedua Alasan
Ekonomi, PAUD merupakan investasi yang menguntungkan baik bagi keluarga
maupun pemerintah. Ketiga yaitu alasan sosial, karena disini PAUD merupakan salah
satu upaya untuk menghentikan roda kemiskinan, dan yang keempat yaitu alasan
hukum penyelenggaraan PAUD yang merupakan hak setiap anak untuk memperoleh

pendidikan yang dijamin oleh undang-undang”.



25

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari Pendidikan Anak
Usia Dini adalah untuk menciptakan generasi muda anak indonesia sebagai penerus
bangsa yang berkualitas. Pertumbuhan anak yang optimal sesuai dengan usia tingkat
perkembangan dan pertumbuhannya akan menjadi pondasi awal bagi anak dalam
memasuki jenjang pendidikan selanjutnya dan dapat mengarungi kehidupan pada
masa dewasa, membantu mempersiapkan anak mencapai kesiapan dalam proses
belajar (akademik) di sekolah, yang dimana nantinya dapat mengurangi angka putus
sekolah sehingga anak mampu bersaing secara sehat pada jenjang pendidikan lebih

lanjut.

2.4.4 Landasan Penyelenggaraan PAUD

Pendidikan Anak Usia Dini tidak lahir dan berkembang begitu saja, akan
tetapi adanya landasan-landasan hukum yang mengatur penyelenggaraan PAUD,
landasan tersebut yakni:
a. Landasan Yuridis

Ada beberapa penjelasan hukum yang telah berlaku, yakni berupa undang-
undang dan perturan-peraturan dalam pemerintahan tentang pembelajaran pada anak
usia dini yang dijadikan sebagai pedoman dalam pelaksanaan PAUD. Adapun yang
menjadi landasan yuridis pendidikan anak usia dini yaitu: UU No. 20 tahun 2003
pasal 27 tentang sistem Pendidikan Nasional Pendidikan Anak Usia Dini sebagai
kegiatan pendidikan informal, pasal 116 Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010
tentang penyelenggaraan kegiatan pendidikan informal, Permendikbud No. 137 tahun

2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, Peraturan Pemerintah
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Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 dan perubahan yang
kedua dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 tahun 2015, Peraturan Presiden
Nomor 60 Tentang Pengembangan Anak Usia Dini Holistik-Integratif.
b. Landasan Filosofis

Landasan Filosofis adalah landasan yang lebih berfokus pada hakikat
penyelenggaraan pendidikan anak usia dini yaitu maksud dan tujuannya, serta materi
dan bentuk-bentuk pembelajaran yang dilakukan.

c. Landasan Psikologis

Landasan penyelenggaraan PAUD didasari atas landasan psikologis anak
yang dinilai bahwasannya setiap anak memiliki keunikan dan karakteristik tersendiri.
Sehingga hal ini perlu diperhatikan dalam sebuah satuan PAUD agar anak bisa lebih
mengembangkan kreatifitasnya dan mereka bisa menambah potensi kepada anak-
anak lain, karena setiap anak memiliki bakat dan minat yang bervariasi.(Etivali & PS,

2019).

2.4.5 Faktor-Faktor yang mempengaruhi PAUD
Pada proses pembelajaran perkembangan pada anak usia dini terdapar
beberapa faktor yang mempengaruhinya, diantaranya yaitu:
a. Faktor lingkungan, faktor ini dapat memberi pengaruh terhadap pelaksanaan
PAUD, faktor lingkungan disini yang dimaksud adalah lingkungan fisik

yang ada di PAUD seperti halnya suara, cahaya, suhu, dan desain kelas. Jika
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lingkungan fisik terkontrol dengan baik maka anak akan merasa nyaman
dalam belajar.

Faktor sosial yang berpengaruh terhadap perkembangan kecakapan sosial
anak. Di dalam kondisi sosial ini anak akan belajar bagaimana bekerja sama,
berinteraksi, sehingga anak akan belajar menghargai orang lain.

Faktor emosional yang mempengaruhi anak belajar yang berkaitan dengan
motivasi anak dalam belajar. Ketika anak memiliki emosi yang bagus anak
akan semangat dalam belajar begitu pula sebaliknya, oleh karena itu
pendidik harus mencari strategi dalam belajar agar meningkatkan motivasi
anak dalam belajar.

Faktor fisik pada setiap anak dalam mengikuti pembelajaran, kesiapan fisik
pada anak berkaitan dengan kondisi anak seperti makan minum, istirahat,
kecukupan waktu tidur, dan aktivitas yang dilakukan. Ketika kondisi tersebut
sedang tidak baik akan mempengaruhi anak dalam belajar.

Faktor penggunaan metode pembelajraan terpadu, karena cara berfikir anak
yang holistik, pembelajaran yang dilakukan di PAUD sebaiknya
menggunakan pembelajaran yang terpadau agar mempermudah anak dalam

menerima apa yang diajarkan oleh pendidik (Anggraini, 2015).

Kualitas Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan jenjang pendidikan dengan

suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia
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enam tahun. Layanan PAUD dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan,
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan

pada jalur formal, non-formal, dan informal.

Pendidikan PAUD yang berkualitas dapat dilihat berdasarkan: 1) harus
adanya kerja sama dengan orang tua dan pemantau kebutuhan layanan esensial
(layanan yang integratif dan holistik). Kemitraan antara lingkungan PAUD dengan
orang tua merupakan kunci layanan PAUD yang berkualitas. Periode seorang anak
mengikuti kegiatan di satuan PAUD umumnya pendek atau terbatas, sehingga satuan
dan orang tua perlu menjadi mitra atau saling bekerjasama agar anak mendapatkan
stimulasi secara berkesinambungan. 2) Tata kelola layanan pendidikan yang baik,
satuan PAUD yang berkualitas pada hakikatnya memiliki tata kelola layanan yang
baik pula. 3) Kualitas dalam proses pembelajaran, PAUD yang berkualitas tidak
hanya berpaku pada fasilitas sarana dan prasarananya saja, namun juga terletak pada

proses dalam kegiatan pembelajarannya. (Trimuliani, 2021).



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Penelitian kualitataif merupakan metode penelitian yang
digunakan dalam memahami terkait permasalahan sosial yang utuh secara mendalam
dengan cara mengumpulkan data yang telah diperolah ketika di lapangan menjadi
suatu nilai/makna (Sugiyono, 2015). Penelitian kualitatif yaitu suatu jenis penelitian
yang dilakukan dengan cara meneliti secara langsung terkait permasalahan sosial
yang terjadi dalam masyarakat. Moleong (2016) mengatakan bahwa penelitian secara
deskriptif dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh gambaran umum keadaan

obyek penelitian yang berlangsung saat ini berdasarkan fakta-fakta yang ada.

Penelitian kualitatif deskriptif ~mempunyai cara atau langkah-langkah
tersendiri dalam pelaksanaannya, langkah-langkah tersebut diantaranya: terlebih
dahulu harus adanya masalah, mencari informasi yang sekiranya penting, mengolah
data serta informasi dan kemudian membuat suatu kesimpulan penelitian.
Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka penelitian ini diharapkan mampu
memberikan gambaran umum terkait pelaksanaan SDGs Desa peduli pendidikan
dalam peningkatan mutu Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Al-Ikhlas Desa

Kampong Teungoh Kecamatan Suka Makmue Kabupaten Nagan Raya.
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3.2 Sumber Data

Menurut Sugiyono (2015) sumber data dibagi menjadi 2, diantaranya yaiti

sebagai berikut:

1. Data Primer

Data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung oleh
peneliti ketika proses penelitian dari sumber aslinya dengan melalui proses
wawancara atau pengamatan langsung di lapangan. Data primer dalam skripsi ini
merupakan penelitian yang dilakukan secara langsung di Desa Kampong Teungoh
dan wawancara secara langsung dengan masyarakat gampong tersebut.

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung melainkan melalui media perantara. (Sugiyono, 2012) data sekunder adalah
sumber data yang diperoleh dengan cara membaca, mempelajari dan memahami
melalui media lain yang bersumber dari leterature, buku-buku serta dokumen. Data
sekunder juga diperoleh dari akses internet yang dinilai relevan dengan tema yang

diangkat dalam penelitian ini.

33 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :
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1. Observasi

Observasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh peneliti berupa
pengamatan dengan mengamati secara langsung perilaku maupun aktivitas-aktivitas
yang terjadi di lapangan.
2. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan secara
langsung melalui pedoman wawancara yang telah disiapkan terlebih dahulu untuk
ditanyakan secara langsung kepada responden oleh peneliti dengan tujuan untuk
mendapatkan data secara real.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik yang dilakukan dengan cara mengumpulkan
berbagai dokumen yang relavan terkait permasalahan yang ingin diteliti, seperti pada

artikel, jurnal maupun referensi-referensi lainnya.

34 Teknik Penentuan Informan

Yang dimaksud dengan informan penelitian adalah orang-orang yang
dimamfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi dari latar
belakang penelitian yang ingin penulis lakukan dan merupakan orang yang benar-
benar mengetahui permasalahan yang akan di teliti (Moleong 2015;163).

Pada penelitian ini menggunakan teknik penentuan informan secara
purposive sampling. Purposive sampling yaitu cara yang dilakukan untuk menentuan
informan berdasarkan kesesuaian konteks permasalahan dalam sebuah penelitian

(Sugiyono 2015).
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Berdasarkan teknik tersebut, informan dalam penelitian di antaranya yaitu:

Tabel 3.1

Tabel Informan

No Informan Jumlah
1. Kabid Pembinaan PAUD & Pendidikan Non | 1 Orang
Formal
2. Keuchik Kampong Teungoh 1 Orang
3. Ketua Yayasan PAUD Al- Ikhlas 1 Orang
4. Guru PAUD AL- Ikhlas 2 Orang
5. Pengelola PAUD AL- Ikhlas 1 Orang
6. Sekretaris & Bendahara PAUD 2 Orang
7. Masyarakat / wali murid 3 Orang
Jumlah Informan 11 Orang
3.5 Instrumen Penelitian

Menurut KBBI instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan dalam
proses pengumpulan data dari suatu penelitian yang kemudian data tersebut diolah
sehingga menghasilkan sebuah kesimpulan. Instrumen penelitian dalam penelitian
kualitatif adalah peneliti itu sendiri atau human instrument (Sugiyono, 2015). Secara
umum kegunaan instrumen penelitian adalah untuk mempermudah peneliti dalam

proses pengumpulan data.
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3.6 Teknik Analisis Data

Bogdan dalam Sugiyono (2013) menyatakan bahwa analisis data adalah
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lainnya sehingga mudah dipahami
dan hasil temuannya dapat di informasikan kepada orang lain.

Miles dan Huberman (1984) yang dikutip oleh Sugiyono (2015) dalam
bukunya yang mengemukakan bahwa teknik analisis data kualitatif terbagi menjadi 3,
diantaranya yaitu:

1. Reduksi data

Reduksi data merupakan kegiatan penyeleksian terhadap data-data yang
diperoleh dari lapangan dengan merangkum dan memilih hal-hal pokok yang
dibutuhkan dalam penelitian dengan menfokuskan kepada hal-hal yang penting dan
sesuai dengan hasil yang ingin dicapai.

2. Penyajian data

Penyajian data merupakan kegiatan yang dilakukan dengan cara
menarasikan data yang telah di reduksi baik yang disajikan dalam bentuk teks naratif,
grafik, tabel maupun bagan untuk menuju proses analisis dan penarikan simpulan
penelitian. Penyajian data dapat mempermudah untuk memahami apa yang terjadi
dan mempermudah perencanaan kerja yang akan di lakukan berikutnya..

3. Penarikan kesimpulan/verifikasi

Langkah selanjutnya setelah data direduksi dan disajikan adalah penarikan

kesimpulan/verifikasi. Data yang dihasilkan pada tahap awal masih bersifat

sementara dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat untuk
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mendukung tahap pengumpulan data selanjutnya. Kesimpulan penelitian dapat
dinyatakan kesimpulan yang kredibel apabila bukti yang kuat sudah didapat pada

tahap awal pengumpulan data.

3.7 Uji Kredibilitas Data

Menurut sugiyono (2012) uji kredibilitas data atau kepercayaan data
merupakan hasil penenlitian yang dilakukan melalui pengamatan secara
berkepanjangan, peningkatan ketekunan dalam proses penelitian triangulasi, diskusi
dengan teman, analisis kasus negative dengan menggunakan bahan referensi dan

member check.

Pada penelitian ini untuk menguji kredibilitas data teknik yang digunakan
yaitu peningkatan ketekunan. Peningkatan ketekunan merupakan suatu kegiatan
pengamatan berkelanjutan yang di lakukan secara mendalam dan lebih teliti, sehingga

dapat menghasilkan data yang sistematis.

3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian yang akan penulis lakukan ini bertempat di PAUD Al-Ikhlas Desa
Kampong Teungoh Kecamatan Suka Makmue Kabupaten Nagan Raya. Penelitian ini
akan menghabiskan waktu kurang lebih selama 6 bulan, dengan penjabaran sebagai

berikut:



Tabel 3.2

Rancangan Jadwal Penelitian

Tahun 2021-2022

No Kegiatan
10 11 12 1
Tahap I
1 Persiapan Penelitian
2 Observasi Awal
3 Pembuatan Proposal
4 Konsultasi
5 Perbaikan
6 Seminar Proposal
7 Perbaikan
8 Penelitian dilapangan
9 Pengolahan Data
10 Analisis Data
Tahap 111
11 Penulisan Hasil
Penelitian

12 Konsultasi
13 Seminar Hasil
14 Perbaikan
Tahap III
15 Sidang
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Sejarah singkat PAUD Al-Ikhlas Desa Kampong Teungoh

Awal berdirinya PAUD Al-Ikhlas di Desa Kampong Teungoh Kecamatan
Suka Makmue Kabupaten Nagan Raya pada tahun 2016. Didirikan oleh Bapak
Sayudin selaku pemilik yayasan dan pemilik tanah dan juga hasil dari musyawarah
bersama tokoh-tokoh masyarakat yang di pimpin oleh kepala Desa Kampong
Teungoh pada masa itu. Berhubung di daerah Desa Kampong Teungoh belum ada
PAUD vyang berdiri, PAUD yang ada dan terdekat dari Desa Kampong Teungoh
berjarak sekitar 3 km yang berada di Desa Blang Rambong. Oleh karena itu banyak
masyarakat enggan untuk mengantarkan anak-anaknya dalam mengenyam pendidikan
prasekolah atau Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang disebabkan oleh faktor
jarah tempuh yang lumayan jauh. Melihat dari kondisi tersebut Bapak Sayudin
berinisiatif untuk menghibahkan sebagian tanahnya untuk membangun sebuah

yayasan pendidikan PAUD Al-Ikhlas di Desa Kampong Teungoh.

Berdasarkan hasil musyawarah bersama tokoh-tokoh masyarakat yang
berlangsung pada waktu itu Bapak Sayudin selaku pemilik tanah dan juga sebagai
ketua yayasan PAUD Al-Ikhlas yang memiliki kewajiban untuk bertanggung jawab

terhadap penyelenggaraan pendidikan pada yayasan PAUD Al-Ikhlas tersebut.

36
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Yayasan PAUD Al-Ikhlas memiliki 2 tenaga pendidik dan memiliki jumlah peserta
didik yang terdaftar di PAUD Al-Ikhlas sejak awal berdirinya yaitu berjumlah 52
peserta didik, namun yang masih aktif sekarang kurang lebih sekitar 22 peserta didik.
Yayasan PAUD Al-Ikhlas yang berdiri pada tahun 2016 tersebut mulai aktif ke Dinas

Pendidikan yaitu pada tahun 2018.

4.1.2  Visi dan Misi PAUD Al-Ikhlas Desa Kampong Teungoh

Visi

“Terwujudnya anak-anak yang cerdas, sehat, ceria dan berakhlak mulia serta

bertaqwa”.

Misi

1. Membentuk karakter dan kepribadian serta mandiri
2.  Memberikan pengasuhan, layanan pendidikan bagi anak usia dini
3. Meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat terhadap pelayanan

PAUD

4. Memahami diri sendiri, orang lain dan lingkungannya



Tabel 4.1

Jumlah Peserta Didik PAUD Al-Ikhlas Desa Kampong Teungoh

No. Jumlah Peserta Didik
Tahun Ajaran Laki-Laki | Perempuan Jumlah
Keseluruhan
1 2016-2017 3 10 13 Peserta Didik
2 2018-2019 5 8 12 Peserta Didik
3 2020-2021 6 7 13 Peserta Didik
4 2022-2023 7 7 14 Peserta Didik

4.2

4.2.1

Hasil Penelitian

38

Upaya peningkatan mutu Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Al-Ikhlas

Desa Kampong Teungoh dalam mencapai target SDGs Desa

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan, upaya program peningkatan mutu

pada yayasan Penddikan Anak Usia Dini (PAUD) Al-Ikhlas Desa Kampong Teungoh

dalam mewujudkan target kebijakan SDGs Desa salah satunya yaitu pendidikan desa

berkualitas desa peduli pendidikan. Berikut yang disampaikan oleh Kabid Pembinaan

PAUD dan Pendidikan Non Formal Dinas Pendidikan Suka Makmue Ibu Yulia,

S.Pd,I beliau menyampaikan:

“Mutu pendidikan saat ini memang perlu di tingkatkan untuk menciptakan
generasi muda yang berkualitas dan berdaya saing tinggi yang dapat berguna
bagi nusa dan bangsa kedepannya. Dalam meningkatkan mutu pada satuan
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PAUD Dinas Pendidikan memberikan anggaran berupa Bantuan Operasional
Penyelenggaraan (BOP) PAUD untuk perawatan sarana dan prasarana serta
pemenuhan gizi peserta didik. Selain itu dalam upaya peningkatan mutu guru
serta pendidikan PAUD, pihak Dinas mengikutsertakan guru-guru PAUD
baik yang tamatan SMA maupun SI non PAUD untuk mengikuti Diklat
Dasar berjenjang, pelatihan kompetensi guru PAUD, pelatihan manajemen
kepala sekolah Paud, serta adanya LBB (Lingkungan Belajar Berkualitas)
untuk meningkatkan mutu guru pendidik serta mutu pendidikan anak usia
dini. Akan tetapi dalam upaya meningkatkan mutu pada satuan PAUD
masih terdapat banyak kendala atau hambatan bagi Dinas Pendidikan.
Seperti tingkat kesadaran guru PAUD masih rendah yang disebabkan oleh
kurangnya anggaran atau gaji yang mereka terima. Selain itu kondisi
domisili PAUD yang masih jauh atau susah dijangkau yang masih kurang
memiliki akses jaringan internet. Hal tersebut menjadi kendala bagi Dinas
Pendidikan dalam meningkatkan kualitas guru PAUD maupun mutu satuan
Pendidikan PAUD” (Wawancara tanggal 25 Maret 2022).

Selanjutnya, penulis mewawancarai ketua yayasan PAUD Al-Ikhlas Desa

Kampong Teungoh bapak Sayudin kepada penulis menyatakan:

“Peningkatan mutu pendidikan pada yayasan PAUD Al-Ikhlas
membutuhkan dukungan dari berbagai pihak dalam pelaksanaan pendidikan
anak usia dini untuk menunjang pendidikan yang bermutu sejak dini.
Pemerintah desa memberikan dana bantuan operasional penyelenggaraan
PAUD, namun bantuan tersebut belum memadai. Saya sebagai ketua
yayasan yang memiliki tugas dan tanggung jawab dalam mengembangkan
mutu pendidikan berupaya meningkatkan mutu yayasan PAUD Al-Ikhlas
dengan melakukan perbaikan dan pengembangan mutu pendidikan secara
berkelanjutan dengan memperkuat manajemen pengelola yayasan agar lebih
meningkatkan mutu yayasan pendidikan, bekerja sama dengan masyarakat
atau orang tua yakni sebagai mitra antara sekolah PAUD dengan lingkungan
keluargadalam mencapai tahap perekembangan anak yang lebih optimal.
serta fokus dalam mengutamakan kepuasan pelanggan (orang tua) agar
PAUD Al-Ikhlas mencapai standar pendidikan dan terus bermutu secara
berkelanjutan” (Wawancara tanggal 11 April 2022).

Hal tersebut senada dengan yang disampaikan oleh pengelola PAUD Al-

Ikhlas Desa Kampong Teungoh ibu Idzamawati, beliau menyampaikan:

“Dalam upaya meningkatkan mutu pada yayasan PAUD Al-Ikhlas masih
sangat membutuhkan perhatian dan dukungan dari pemerintah pusat,
pemerintah desa maupun masyarakat setempat agar PAUD Al-Ikhlas



40

mencapai standar pendidikan anak usia dini. Dukungan dari pemerintah desa
berupa anggaran yang diberikan kepada PAUD Al-Ikhlas untuk perawatan
sarana dan prasarana , perlengkapan kegiatan belajar dan bermain serta
bantuan operasional lainnya seperti gaji tenaga pendidik. Namun, dalam
upaya peningkatan mutu pendidikan pada yayasan PAUD Al-Ikhlas masih
terdapat kendala. Seperti, PAUD Al-Ikhlas masih kekurangan tenaga
pendidik dalam proses kegiatan belajar serta jumlah ruangan kelas yang
masih kurang dengan jumlah murid yang setiap tahunnya semakin
bertambah. Hal tersebut membuat proses peningkatan mutu pendidikan pada
yayasan PAUD Al-Ikhlas belum mencapai standar pendidikan. Kami
berharap semoga kedepannya pemerintah desa dapat berkontribusi lebih lagi
terhadap yayasan PAUD Al-Iklas ini agar mencapai mutu pendidikan yang
berkualitas dan berkelanjutan” (Wawancara tanggal 28 Maret 2022).

Selanjutnya wawancara bersama bapak Abd. Hamid selaku keuchik Desa
Kampong Teungoh tentang pelaksanaan program peningkatan mutu PAUD Al-Ikhlas

dalam mewujudkan kebijakan SDGs Desa, beliau menyatakan:

“Desa punya kewajiban untuk mewujudkan kebijakan SDGs Desa yang
dicanangkan oleh pemerintah saat ini yaitu 18 poin tujuan pembangunan
berkelanjutan. Salah satu di antaranya yaitu pendidikan desa berkualitas atau
desa peduli pendidikan. Kami bertanggungjawab dalam meningkatkan
kualitas pendidikan yang ada di desa, seperti pendidikan anak usia dini untuk
menciptakan sumber daya manusia yang bekualitas sejak usia dini. Yayasan
PAUD Al-Ikhlas tersebut adalah yayasan milik pribadi, namun dalam
pelaksanaannya pemerintah desa membantu dalam penyelenggaraan PAUD
tersebut. Kontribusi tersebut berupa anggaran Dana Desa yang di alokasikan
untuk pelaksanaan PAUD agar lebih bermutu dengan jumlah bantuan
operasional setiap tahunnya berbeda. Pengalokasian Dana Desa tersebut
berdasarkan Peraturan Bupati Nomor 1 Tahun 2022 tentang Pedoman Umum
Teknik Fasilitasi Penggunaan Dana Desa, Alokasi Dana Gampong Dan Bagi
Hasil Pajak Dan Retribusi Daerah Kabupaten Nagan Raya. Oleh karena itu
melalui kontribusi tersebut kami (Pemerintah Desa) berharap agar dalam
penyelenggaraannya yayasan PAUD Al-Ikhlas kedepannya terus bermutu
secara berkelanjutan sebagai salah satu upaya dalam mewujudkan kebijakan
SDGs Desa” (Wawancara tanggal 13 April 2022).

Kemudian, penulis juga mewawancarai salah satu guru di PAUD Al-Ikhlas

mengenai proses kegiatan belajar dan bermain di Paud dalam mencapai visi dan misi
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yayasan agar kedapannya PAUD Al-Ikhlas lebih bermutu, Ibu Nurhayati kepada

penulis menyatakan:

“Di PAUD Al-Ikhlas ini kami sebagai guru membagi kelompok dalam
proses belajar dan bermain agar dapat mempermudah peserta didik dalam
memahami apa yang kami ajarkan. Jika tidak dibagi dalam bentuk kelompok
akan sulit bagi kami dalam mengatur anak-anak disini. Sebagaimana yang
terlihat kami disini masih kekurangan guru sehingga agak sulit bagi kami
ketika proses belajar sedang berlangsung. Karena seperti yang kita ketahui
pembelajaran di PAUD ini merupakan tahapan awal bagi anak dalam proses
tumbuh kembangnya dan mereka harus benar-benar di bimbing dengan baik,
agar terwujudnya anak-anak yang cerdas, sehat, ceria dan berakhlak mulia
serta bertaqwa sesuai visi misi PAUD Al-Ikhlas. Proses kegiatan belajar di
PAUD ini kami sebagai pendidik menyusun dalam bentuk permainan,
karena bermain itu dapat membantu anak mencapai tahap perkembangan
yang utuh secara fisik, moral dan emosional. Bermain itu juga merupakan
proses belajar bagi anak usia dini” (Wawancara tanggal 26 Maret 2022).

Hal tersebut senada dengan apa yang disampaikan oleh Ibu Siti Dahlia yang
juga merupakan guru di yayasan PAUD Al-Ikhlas Desa Kampong Teungoh, beliau

menyampaikan:

“Dalam proses kegiatan pembelajaran di PAUD lebih mengarah pada
interaksi secara langsung, karena anak akan lebih mudah memahami sesuatu
melalui penglihatan mereka secara langsung. Anak akan belajar mengenal
lingkungan yang ada di sekitarnya dengan mudah melalui panca indera.
Dalam kegiatan belajar di PAUD Al-Ikhlas ini masih banyak membutuhkan
perlengkapan permainan agar dapat meningkatkan motovasi atau antusias
anak dalam belajar. PAUD yang menyenangkan dapat meningkatkan
semangat anak untuk belajar sehinga tujuan dari pendidikan anak usia dini
tercapai sesuai harapan dan juga dapat meningkatkan mutu yayasan PAUD
Al-Ikhlas” (Wawancara tanggal 26 Maret 2022).

Selanjutnya, penulis juga menentukan informan dari masyarakat atau orang
tua murid. Informan yang penulis wawancarai pertama yaitu Ibu Rosma Warni

kepada penulis beliau menyampaikan bahwa:
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“Saya sebagai orang tua merasa senang dengan perkembangan anak saya
selama proses belajar di PAUD Al-Ikhlas, ada banyak kemajuan
perkembangan pertumbuhan yang di alaminya. Saya sebagai orang tua yang
merupakan guru pertama bagi anak-anak saya serta menjadi penghubung
antara satuan Paud dengan kami (orang tua) yaitu dengan membantu
mengajarkan kembali anak ketika dirumah. Selain itu layanan pendidikan
yang diberikan di PAUD Al-Ikhlas ini juga baik. Hanya saja jika dilihat dari
segi kedisiplinan, yayasan PAUD Al-Ikhlas masih kurang disiplin”
(Wawancara tanggal 17 April 2022).

Selanjutnya penulis juga melakukan wawancara dengan salah satu
masyarakat sebagai wali murid Paud Al-Ikhlas mengenai mamfaat yang dirasakan
dengan adanya program Pendidika Anak Usia Dini di Desa Kampong Teungoh. Ibu

Machdalena menyatakan:

“Semenjak adanya PAUD Al-Ikhlas di Desa Kampong Teungoh
memudahkan kami sebagai orang tua dalam memberikan pengasuhan
prasekolah agi anak dengan jarak tempuh yang mudah dijangkau. Selain itu
anak saya merasa senang ketika diajak ke sekolah PAUD, hal tersebut
menandakan bahwa kegiatan pembelajaran di Paud Al-Ikhlas ini
menyenangkan dan didukung dengan sikap guru PAUD yang ramah dapat
meningkatkan motivasi anak dalam belajar. Kami sebagai orang tua yakin
untuk memberikan pengasuhan prasekolah bagi anak di yayasan PAUD Al-
Ikhlas Desa Kampong Teungoh” (Wawancara tanggal 17 April 2022).

Hal tersebut senada dengan yang disampaikan oleh Ibu Eva Juliana yang
juga seorang wali murid PAUD Al-Ikhlas Desa Kampong Teungoh, beliau

menyampaikan:

“Saat ini hampir semua Desa memiliki yayasan pendidikan PAUD, tidak
hanya di Desa Kampong Teungoh saja. Namun, semua yayasan tersebut
belum tentu memiliki kualitas pendidikan yang bermutu jika dilihat dari
tingkat kemajuan pertumbuhan pada anak. Sejauh ini perkembangan anak
saya sudah terlihat selama proses kegiatan belajar di lingkungan PAUD Al-
Ikhlas. Akan tetapi, sarana dan prasarana pendukung dalam pelaksanaan
kegiatan di lingkungan PAUD Al-Ikhlas masih kurang memadai. Contohnya
seperti aliran air di toilet yang sudah terputus membuat sehingga kesulitan
bagi anak ketika ingin ke toilet, selain itu kebersihan dalam ruangan PAUD
juga masih kurang” (Wawancara tanggal 17 April 2022).
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Meskipun upaya peningkatan mutu pada yayasan pendidikan PAUD Al-
Ikhlas agar lebih bermutu dalam mewujudkan tujuan pembangunan berkelanjutan
Desa atau SDGs Desa telah dilaksanakan , namun fakta dilapangan menunjukkan
bahwa masih ada hambatan atau kendala dalam meningkatkan mutu PAUD Al-
Ikhlas, pernyataan ini sebagaimana disampaikan oleh Ibu Idzamawati yakni pengelola

PAUD Al-Ikhlas Desa Kampong Teungoh, kepada penulis menyatakan:

“Dalam upaya peningkatan mutu PAUD Al-Ikhlas serta kualitas guru PAUD
membutuhkan kan anggaran yang cukup dan berkesinambungan baik dari
Pemerintah Pusat, Dinas Pendidikan maupun Pemerintah Desa. Saya sebagai
pengelola yayasan berupaya semaksimal mungkin dalam mengalokasikan
dana yang diberikan oleh pemerintah desa kepada yayasan PAUD Al-Ikhlas
untuk keberlangsungan perkembangan mutu PAUD. Meskipun dana yang
diberikan di pergunakan sesuai dengan kebutuhan PAUD, sejauh ini belum
dapat menunjang pendidikan yang lebih bermutu, karena anggaran yang
diterima belum mencukupi kebutuhan PAUD agar terus bermutu secara
berkelanjutan. Seperti halnya kami di PAUD Al-Ikhlas masih kekurangan
guru, fasilitas atau sarana prasarana ruang kelas serta ketersediaan sanitasi
air bersih untuk kenyamanan/keamanan peserta didik belum memadai”
(Wawancara tanggal 28 Maret 2022).

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis menyimpulkan bahwa
penyelenggaraan pendidikan pada yayasan PAUD Al-Ikhlas di Desa Kampong
Teungoh dalam menunjang pendidikan yang bemutu dan berkelanjutan telah
mendapat banyak dukungan dari berbagai pihak. Namun, upaya dalam meningkatkan
mutu yayasan PAUD Al-Ikhlas masih memiliki beberapa kendala atau hambatan,
seperti kurangnya bantuan anggaran yang diberikan untuk perawatan sarana dan
prasarana pendukung dalam kegiatan PAUD serta biaya operasional lainnya seperti

gaji tenaga pendidik juga masih kurang. Adanya PAUD tersebut memberikan
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dampak yang positif bagi masyarakat sekitar dalam memberikan pengasuhan

prasekolah bagi anak sejak dini.

4.2.2

Indikator Keberhasilan Implementasi Kebijakan

4.2.2.1 Komunikasi

Berdasarkan hasil penelitian, proses komunikasi yang terjalin antara pihak

yayasan dengan Pemerintah Desa, Dinas Pendidikan maupun masyarakat/orang tua

dalam meningkatkan mutu yayasan PAUD Al-Ikhlas sudah dilaksanakan

sebagaimana yang diharapkan. Ketika mutu pendidikan dan standar PAUD ingin

dicapai, maka dukungan dari pemerintah terhadap pelaksnaan PAUD sangat

dibutuhkan sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Sayudin yakni ketua yayasan

PAUD Al-Ikhlas, beliau menyampaikan:

“Perihal interaksi dan komunikasi kami sejauh ini berjalan dengan lancar,
baik dari kami ke Dinas Pendidikan, pemerintah desa hingga ke masyarakat
atau orang tua. Kalau dengan Dinas Pendidikan itu setiap pengajuan
proposal dana BOP PAUD maupun ketika ada pelaksanaan pelatihan-
pelatihan guru maupu pengelola,hal tersebut di informasikan secar langsung
maupun online melalui grup WhatsApp. Selain itu, komunukasi antara kami
pihak yayasan dengan pemerintah desa selama ini juga berjalan dengan baik.
Contohnya seperti ketika ada rapat di desa dan mengikutsertakan pihak
yayasan PAUD disitu keuchik menanyakan langsung kepada kami mengenai
kebutuhan peralatan yang dibutuhkan oleh PAUD atau Pemerintah Desa
angsung ke yayasan. Ketika desa memberikan dukungan dalam pelaksanaan
PAUD Al-Ikhlas berupa bantuan anggaran perawatan sarana dan prasarana
serta bantuan operasional lainnya seperti gaji guru, kami mengelola dana
tersebut sesuai dengan kebutuhan PAUD Al-Ikhlas” (Wawancara tanggal 28
Maret 2022).
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Hal tersebut senada dengan yang disampaikan oleh Keuchik Desa Kampong

Teungoh Bapak Abd. Hamid, kepada penulis beliau menyatakan:

“Komunikasi yang terjalin sejauh ini antara pihak yayasan dengan kami
Pemerintah Desa berjalan dengan baik mengenai penggunaan dana yang
diberikan kepada pihak yayasan untuk memenuhi kebutuhan pendidikan
dalam meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutan. Dalam
mewujudkan kebijakan SDGs Desa tentunya kami sebagai aparatur Desa
memiliki tugas dan kewajiban untuk mensejahterakan masyarakat Desa, baik
dari segi pembangunan Desa, kesehatan, pendidikan dan lainnya secara
berkelanjutan. Dari segi pendidikan, pendidikan yang berkualitas dapat
meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas pula. Kami sebagai
aparatur desa sesekali datang dan melihat secara langsung ke yayasan PAUD
Al-Ikhlas terkait perkembangan atau pencapaian yang dicapai pihak yayasan
selama ini melalui bantuan yang kami berikan. Selain itu kami dalam hal ini
Pemerintah Desa, melihat apa saja yang dibutuhkan oleh yayasan PAUD Al-
Ikhlas dalam menunjang pendidikan yang bermutu dan berkelanjutan”
(Wawancara tanggal 13 April 2022).

Selanjutnya Kabid Pembinaan PAUD dan Pendidikan Non Formal Dinas

Pendidikan Suka Makmue Ibu Yulia, S.Pd.I, beliau menyatakan bahwa:

“Kami pihak Dinas Pendidikan khususnya bidang PAUD dan PNF
melakukan pengawasan dengan cara turun langsung ke lapangan untuk
melakukan peninjauan terhadap sekolah-sekolah PAUD yang ada untuk
menilai apakah PAUD tersebut masih layak dan dapat diakreditasi mutu,
atau mutu pendidikan nya harus lebih ditingkatkan lagi agar mencapai
standar pendidikan anak usia dini. Melalui bantuan yang diberika oleh Dinas
apakah telah dipergunakan sebagaimana mestinya dalam meningkatkan mutu
pendidikan, karena pelatihan manajemen kepala PAUD telah dilaksanakan
oleh Dinas Pendidikan untuk dapat meningkatkan mutu semua satuan
PAUD. Selain itu, pihak Dinas juga bisa melihat apakah PAUD tersebut
masih aktif baik guru maupun murid melalui data Dapodik. Surat izin
operasional setiap yayasan itu kan berjangka diberikan setiap 3 tahun sekali
untuk PAUD yang sudah lama dan 1 tahun sekali bagi PAUD yang masih
baru, jadi apabila PAUD tersebut tidak layak lagi maka izin operasionalnya
tidak dikeluarkan lagi” (Wawancara tanggal 25 Maret 2022).
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Kemudian, penulis juga mewawancarai salah satu masyarakat/orang tua
murid selaku pihak pendukung dalam pelaksanaan PAUD tersebut, Ibu Machdalena

menyatakan:

“Terkait pelaksanaan upaya peningkatan mutu pendidikan anak usia dini
yang dilaksanakan oleh pihak yayasan seperti tenaga pendidik, maupun
pihak pengelola yayasan PAUD Al-Ikhlas yang juga sering menyampaikan
kepada kami selaku orang tua murid agar menjadi guru penghubung antara
sekolah PAUD dan lingkungan rumah. Dengan memberikan bimbingan serta
menerapkan apa apa yang telah dipelajari oleh anak-anak walaupun hanya
sekedar pengetahuan dasar saja” (Wawancara tanggal 17 April 2022).

Berdasarkan uraian pernyataan dari para informan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa dalam upaya peningkatan mutu pendidikan anak usia dini pada
yayasan PAUD Al-lIkhlas untuk menunjang pendidikan yang bermutu dan
berkelanjutan telah di komunikasikan dengan baik, baik secara langsung maupun
tidak langsung antara pihak yayasan dengan pihak-pihak lainnya . Tujuan dari
komunikasi tersebut adalah untuk mencapai pendidikan PAUD yang bermutu serta
upaya Pemerintah Desa dalam mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan Desa

atau SDGs Desa.

4.2.2.2 Sumber Daya

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, sumber daya yang dibutuhkan
dalam proses peningkatan mutu Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Al-Ikhlas di
Desa Kampong teungoh baik itu sumber daya manusia, kewenangan, fasilitas
maupun anggaran masih dikategorikan belum memadai dalam mencapai standar-

standar PAUD yang dimaksud dalam Permendikbud No. 137 Tahun 2014. Penulis
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mengambil kesimpulan berdasarkan pernyataan yang di sampaikan oleh Ibu

Idzamawati yakni pengelola PAUD Al-Ikhlas , beliau menyatakan:

“Keberhasilan suatu mutu pendidikan itu tidak terlepas dari sumber daya
manusianya sendiri dalam hal ini yaitu tenaga pendidik dan pihak pengelola
yayasan PAUD Al-Ikhlas. Sumber daya yang kita miliki sejauh ini memang
belum memadai, seperti yang kita lihat bahwa tenaga pendidik di PAUD Al-
Ikhlas ini bukan berlatarbelakang pendidikan sebagai guru pendidikan anak
usia dini dan jumlah tenaga pendidik nya pun masih kurang. Selain itu
sumber daya anggaran maupun fasilitas yang selama ini diterima oleh pihak
yayasan dari Pemerintah Desa belum memadai, seperti dalam perawatan
sarana dan prasarana PAUD masih perlu ditingkatkan lagi. Selain itu
anggaran operasional lainnya seperti gaji pendidik yang juga belum
memadai untuk dapat meningkatkan motivasi mereka dalam mengajar.
Namun, walaupun demikian bantuan yang diberikan tersebut sangat
membantu bagi pihak yayasan dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan
akan tetapi kami berharap agar bantuan yang diberikan lebih ditingkatkan
lagi agar yayasan ini benar-benar mencapai mutu pendidikan yang
berkualitas dan berkelanjutan. Tenaga pendidik mengikuti pelatihan/edukasi
yang diadakan oleh Dinas Pendidikan sebagai upaya dalam meningkatan
mutu guru serta mutu PAUD” (Wawancara tanggal 28 Maret 2022).

Hal demikian senada dengan yang disampaikan oleh Ibu Yulia, S.Pd.I
(Kabid Pembinaan PAUD dan Pendidikan Non Formal Dinas Pendidikan Suka

Makmue), menyatakan:

“Dalam peningkatan mutu pendidikan serta guru pendidikan anak usia dini
agar dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat dan berdaya saing bangsa.
Pemerintah dalam hal ini Dinas Pendidikan bertanggung jawab dalam
meningkatkan mutu pendidikan dan mutu guru PAUD dengan memberikan
pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan kompetensi guru maupun kepala
yayasan PAUD agar mutu pendidikan anak usia dini lebih meningkat. Selain
itu, perihal sarana dan prsarana untuk PAUD itu dikelola oleh pemerintah
kabupaten serta pemerintah setempat. Ada yang namanya Bantuan
Operasional Penyelenggaraan (BOP) PAUD yang bersumber dari
pemerintah pusat dan harus dikelola dengan baik oleh pihak yayasan demi
menciptakan kualitas pendidikan yang bermutu dan mengelola sarana
prasarana dengan baik untuk menunjang kualitas pendidikan yang bermutu
dan berkelanjutan. Namun, yang menjadi kendala bagi kami Dinas
Pendidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan serta mutu guru PAUD,
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contohnya seperti kurangnya IT, kondisi domisili PAUD yang berada di
pelosok sehingga susah di jangkau” (Wawancara tanggal 25 Maret 2022).

Hal demikian serupa dengan yang di sampaikan oleh Bapak Sayudin selaku

ketua yayasan PAUD Al-Ikhlas Desa Kampong Teungoh, beliau menyatakan:

“Perihal fasilitas sarana prasarana pendukung dalam menunjang pendidikan
yang bermutu, pemerintah desa ikut mendukung dalam upaya peningkatan
mutu yayasan PAUD Al-Ikhlas dengan menyalurkan anggaran untuk
perawatan sarana dan prasarana serta bantuan operasional lainnya serta gaji
tenaga pendidik. Namun anggaran yang diberikan tersebut masih kurang
mencukupi sehingga menjadi kendala bagi PAUD Al-lIkhlas dalam
meningkatkan mutu pendidikan agar mencapai standar. Sarana dan prasarana
di PAUD masih kurang memadai dan masih membutuhkan anggaran yang
lebih agar PAUD ini lebih bermutu secara berkelanjutan. PAUD Al-Ikhlas
berpedoman pada standar pendidikan anak usia dini yang terdiri dari delapan
(8) standar, namun dalam mencapai standar tersebut perhatian serta
dukungan dari pemerintah pusat, pemerintah desa serta masyarakat atau
orang tua murid sangat dibutuhkan dalam meningkatkan mutu pendidikan ”
(Wawancara tanggal 11 April 2022).

Selanjutnya, Ibu Siti Dahlia yakni salah satu guru PAUD Al-Ikhlas
mengatakan mengenai besaran gaji yang di terimanya selama mengajar di PAUD Al-
Ikhlas yang memiliki tanggung jawab sama seperti guru pada umumnya, beliau

menyatakan bahwa:

“Saya sebagai guru di PAUD memiliki tugas serta tanggung jawab sama
seperti guru pada umumnya. Gaji saya di PAUD ini Rp 300.000 ribu
perbulan yang diberikan setiap tiga bulan sekali oleh pemerintah desa dan
ada juga tambahan dari uang iyuran anak-anak didik Rp Selain itu ada juga
dari Dinas Pendidikan yang diberikan untuk tenaga pendidik di PAUD yaitu
Rp 100.000 ribu perbulannya yang diambil dari dana BOP yang diberikan
oleh Dinas Pendidikan. Pencairan BOP itu dua kali dalam setahun yang
pertama BOP dari pusat dan yang kedua BOP dari Dinas Pendidikan
Kabupaten Nagan Raya. Gaji yang diberikan pemerintah selama ini memang
masih kecil jika dibandingkan dengan pekerjaan yang kami lakukan sebagai
guru PAUD” (Wawancara tanggal 26 Maret 2022).
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Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa sumber daya yang dimiliki dalam upaya proses peningkatan mutu
pendidikan anak usia dini serta guru di PAUD Al-Ikhlas sejauh ini belum memadai
dan masih membutuhkan perhatian lebih serta dukungan baik itu dari pemerintah
pusat, pemerintah desa. Dukungan tersebut berupa anggaran dana yang diberikan
untuk PAUD Al-Ikhlas lebih ditingkatkan lagi agar PAUD Al-Ikhlas mencapai
standar pendidikan yang bermutu dan berkelanjutan dan impian desa dalam
mewujudkan kebijakan SDGs Desa dapat tercapai. Besaran gaji yang di di terima
setiap tenaga pendidik dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia itu sendiri,

maka dari itu pemerintah harus lebih meningkatkan/menaikan gaji guru PAUD.

4.2.2.3 Disposisi (Sikap Pelaksana)

Semua pihak yang terlibat telah memberikan mendukung dalam pelaksanaan
program Pendidikan Anak usia Dini untuk menunjang pendidikan yang bermutu dan
berkelanjutan agar yayasan PAUD Al-Ikhlas mencapai standar Pendidikan Anak
Usia Dini yang telah di atur dalam Permendikbud. Hal tersebut sebagaimana yang
disampaikan oleh Bapak Abd. Hamid yakni keuchik Kampong Teungoh, kepada

penulis menyatakan:

“Saya sebagai kepala Desa Kampong Teungoh sangat mendukung dalam
pelaksanaan program pendidikan yang ada di desa, seperti upaya dalam
peningkatan mutu pendidikan pada yayasan PAUD Al-Ikhlas. Hal tersebut
merupakan wujud dalam pelaksanaan pembangunan berkelanjutan atau
SDGs Desa. Oleh karena itu pemerintah desa dalam hal ini memberikan
bantuan berupa anggaran yang bersumber dari Dana Desa dan diberikan
kepada yayasan PAUD Al-Ikhlas untuk memenuhi kebutuhan PAUD agar
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dapat menunjang pendidikan prasekolah di Desa yang berkualitas. Saya
sebagai kepala Desa berharap agar yayasan PAUD Al-Ikhlas ini kedepannya
terus bermutu secara berkelanjutan, dengan tujuan untuk menciptakan
sumber daya manusia yang berkualitas sejak dini. Dukungan anggaran yang
kami berikan masih terbatas karna PAUD Al-Ikhlas tersebut bukan milik
Pemerintah Desa melainkan masih milik pribadi ketua yayasan”
(Wawancara tanggal 13 April 2022).

Hal tersebut senada dengan yang disampaikan oleh ketua yayasan PAUD Al-

Ikhlas Bapak Sayudin, beliau mengatakan:

“Sebagai ketua yayasan PAUD Al-Ikhlas tentunya saya memiliki tugas dan
tanggung jawab terhadap keberlangsungan penyelenggaraan PAUD Al-
Ikhlas ini agar kedepannya terus bermutu secara berkelanjutan. Selain itu,
saya juga berupaya dalam meningkatkan mutu yayasan ini dengan
menganalisis dan menentukan apa yang telah terpenuhi dan apa yang kiranya
masih dibutuhkan dalam penyelenggaraan PAUD, bekerjasama dengan
orang tua sebagai mitra antara sekolah PAUD dengan lingkungan keluarga
agar membantu proses perkembangan anak lebih optimal, memperkuat
manajemen pengelola yayasan agar lebih baik, fokus dalam mengutamakan
kepuasan pelanggan atau orang tua serta membuat aturan kedisiplinan baik
untuk kedisiplinan guru maupun yayasan PAUD Al-Ikhlas agar kedepannya
terus berkembang. Peningkatan mutu pendidikan akan lebih mudah dicapai
apabila di dukung dengan anggaran yang cukup dan tenaga pendidik yang
berkualitas” (Wawancara tanggal 11 April 2022).

Selanjutnya, Ibu Eva Juliana yakni orang tua murid PAUD Al-Ikhlas Desa

Kampong Teungoh mengatakan:

“Layanan pendidikan yang diberikan oleh pihak yayasan PAUD baik, tidak
membedakan antara peserta didik satu dengan yang lainnya. Saya sebagai
orang tua merasa aman dalam memberikan pengasuhan prasekolah untuk

anak di yayasan PAUD Al-Ikhlas ini” (Wawancara tanggal 17 April 2022).

Berdasarkan penyampaian dari informan di atas, dapat disimpulkan bahwa

semua pihak mendukung dalam meningkatkan mutu pendidikan pada yayasan PAUD
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Al-Ikhlas agar yayasan pendidikan tersebut mencapai standar pendidikan anak usia
dini yang bermutu secara berkelanjutan. Hanya saja dukungan yang diberikan oleh
pemerintah desa dalam penyelenggaraan PAUD tersebut masih kurang memadai
dalam upaya meningkatkan mutu yayasan PAUD Al-Ikhlas. Dukungan dari
Pemerintah Desa merupakan upaya dalam mencapai tujuan pembangunan

berkelanjutan di Desa atau SDGs Desa.

4.2.2.4 Struktur Organisasi PAUD AL-IKHLAS Desa Kampong Teungoh

Kecamatan Suka Makmue Kabupaten Nagan Raya

KETUA YAYASAN
SAYUDIN. ST
PENGELOLA
IDZAMAWATI. AMa
| |
SEKRETARIS BENDAHARA
AKBAR RIADL. S.Pd.i NURHAYATL S.Pd
PENGAWAS
ZAINUDDIN
OPERATOR
NUR AZIZAH
I
| |
GURU GURU
NURHAYATIL S.Pd SITI DAHLIA

Sumber ; Data PAUD Al-Ikhlas
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Berdasarkan gambar struktur organisasi pada yayasan PAUD Al-Ikhlas Desa
Kampong Teungoh diatas, dapat dilihat bahwa semua pihak yang terlibat dalam
struktur organisasi yayasan memiliki tugas dan fungsi dari masing-masing dalam
pelaksanaan program pendidikan anak usia dini pada yayasan PAUD Al-Ikhas.
Kepengurusan organisasi yang sudah berjalan sejauh ini belum mampu mencapai
pendidikan PAUD yang berkualitas dalam menunjang pendidikan yang bermutu dan
berkelanjutan. Sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Rosma Warni yakni orang

tua/wali murid PAUD Al-Ikhlas, mengatakan bahwa:

“Perihal struktur organisasi yang sudah berjalan sejauh ini belum bisa
dikatakan baik dalam mendukung peningkatan mutu yayasan PAUD Al-
Ikhlas. Hal tersebut dilihat dari tidak adanya aturan yang tegas dari ketua
yayasan PAUD terkait kedisiplinan, baik itu kedisiplinan pada yayasan
maupun kedisiplinan bagi tenaga pendidik pada yayasan PAUD Al-Ikhlas itu
sendiri yang dimana hal tersebut dapat berpengaruh terhadap mutu pada
yayasan pendidikan. Oleh karena itu kami sebagai orang tua berharap agar
pihak pengelola yayasan membuat aturan yang tegas tentang kedisiplinan
baik itu kedisiplinan guru PAUD maupun kedisiplin yayasan itu sendiri agar
mutu pendidikan pada yayasan PAUD Al-Ikhlas ini lebih meningkat dan
anak-anak juga akan lebih disiplin dalam belajar. Sehingga nantinya akan
melahirkan generasi penerus bangsa yang berkualitas dan berguna bagi
bangsa” (Wawancara tanggal 26 Maret 2022).

Hal tersebut senada dengan yang disampaikan oleh Ibu Idzamawati selaku

pengelola PAUD Al-Ikhlas, beliau menyampaikan:

“Dengan kepengurusan struktur organisasi yang sudah ada sejauh ini
memang belum berjalan dengan baik dalam menunjang pendidikan yang
bermutu secara berkelanjutan agar dapat mencapai standar-standar
pendidikan anak wusia dini sebagaimana yang disebutkan dalam
Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014. Dalam penyelenggaraan kegiatan
PAUD  kami berharap adanya penambahan tenaga pendidik serta
peningkatan jumlah bantuan operasional dalam penyelenggaraan PAUD Al-
Ikhlas ini agar lebih bemutu. Selain itu terkait masalah kedisiplinan pada
yayasan, ketua yayasan PAUD Al-Ikhlas belum membuatkan aturan yang
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tegas bagi semua tenaga pendidik agar PAUD Al-Ikhlas ini lebih disiplin
terumata kedisiplinan bagi tenaga pendidik. Namun, saya sebagai pengelola
di yayasan pendidikan anak usia dini ini telah menyampaikan kepada ketua
yayasan mengenai masalah kedisiplinan pada guru dan akan dibuat aturan
kedisiplinan bagi tenaga pendidik dalam proses kegiatan pembelajaran untuk
dapat meningkatkan mutu pada yayasan pendidikan PAUD Al-Ikhlas di
Desa Kampong Teungoh” (Wawancara tanggal 28 Maret 2022).

Berdasarkan uraian dari para informan diatas, maka dapat penulis simpulkan
bahwa struktur organisasi pelaksanaan program Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
Al-Ikhlas di Desa Kampong Teungoh dalam meningkatkan mutu pendidikan sejauh
ini belum berjalan dengan baik sesuai dengan tugas dan tanggung jawab mereka
dalam meningkatkan mutu PAUD dan masih membutuhkan peningkatan baik dari
segi tenaga pendidik maupun kebutuhan operasional lainnya agar mutu yayasan
PAUD Al-Ikhlas lebih meningkat. Hal tersebut disekarenakan ketua yayasan yang
kurang tegas dalam mengatur tugas dan fungsi organisasi di yayasan. Kedisiplinan
dari tenaga pendidik akan memberikan dampak yang positif bagi yayasan dan akan

meningkatkan mutu pendidikan.



BABV

PEMBAHASAN

5.1 Upaya peningkatan mutu Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Al-Ikhlas

Desa Kampong Teungoh dalam mencapai target SDGs Desa

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) atau sering juga disebut dengan
SDGs Desa merupakan suatu upaya pembangunan terpadu yang dilakukan oleh
pemerintah Desa dalam mewujudkan Desa tanpa kemiskinan dan kelaparan, Desa
ramah perempuan, Desa peduli pendidikan, Desa berjejaring, Desa ekonomi tumbuh
merata, dan Desa tanggap budaya untuk mempercepat pencapaian SDGs Desa. SDGs
Desa mencakup banyak bidang pembangunan dan salah satunya yaitu bidang
pendidikan. Pendidikan Desa Berkualitas atau Desa peduli pendidikan merupakan
suatu upaya yang dilakukan oleh pemerintah Desa dalam meningkatkan kualitas
hidup masyarakat agar lebih baik, oleh karena itu kualitas sumber daya manusia
menjadi salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan. Menciptakan sumber daya
manusia yang berkualitas salah satunya yaitu dengan pemberian pengasuhan

pendidikan yang bermutu sejak dini.

Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini merupakan kriteria tentang
pengelolaan dan penyelenggaraan PAUD yang menjadi pedoman bagi satuan PAUD
dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Melalui standar pendidikan anak usia dini
tersebut yang telah di atur dalam Peraturan Menteri dan Kebudayaan Nomor 137

Tahun 2014 yaitu tentang delapan standar pendidikan anak usia dini yang menjadi
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acuan dalam implementasi, pengembangan dan evaluasi kurikulum PAUD. Standar
tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan dan menjadi pedoman

dalam penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan anak usia dini.

Upaya dalam meningkatkan mutu pendidikan yayasan PAUD Al-Ikhlas
selama ini telah mendapat banyak dukungan dari berbagai pihak. Dukungan yang
dimaksud berupa bantuan anggaran yang diberikan untuk pemenuhan kebutuhan
dalam proses kegiatan di lingkungan PAUD Al-Ikhlas serta perawatan sarana dan
prasarana pendukung dalam menunjang pendidikan PAUD yang bermutu secara
berkelanjutan. Upaya yang dilakukan oleh Dinas Pendidikan dalam meningkatkan
mutu  pendidikan PAUD yaitu melalui pemberian Bantuan Operasional
Penyelenggaraan atau (BOP) PAUD yang dapat dipergunakan untuk perawatan
sarana dan prasarana serta biaya operasional lainnya seperti, gaji tenaga pendidik
maupun pemenuhan peralatan bermain dengan tujuan untuk meningkatkan mutu pada

yayasan PAUD Al-Ikhlas.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai upaya peningkatan mutu yayasan
PAUD Al-Ikhlas sebagai upaya dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan
di Desa atau SDGs Desa sudah dijalankan oleh Pemerintah Desa maupun yayasan
PAUD Al-Ikhlas itu sendiri. Namun, fakta dilapangan menunjukkan bahwa dalam
mencapai kualitas pendidikan yang bermutu pada yayasan PAUD Al-Ikhlas masih
terdapat kendala atau hambatan. Kendala utamnya yaitu pada anggaran, kurangnya
anggaran yang menjadi permasalah utama bagi yayasan PAUD Al-Ikhlas dalam

meningkatkan mutu pendidikan. Selain itu, PAUD Al-Ikhlas masih kekurangan
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tenaga pendidik dengan jumlah murid yang semakin bertambah membuat mereka
kesulitan dalam proses kegiatan belajar. Kualitas SDM setiap guru di PAUD Al-
Ikhlas juga belum memadai jika dilihat dari latarbelakang pendidikan mereka yang

belum memenubhi kriteria tenaga pendidik menurut standar pendidikan anak usia dini.

Perhatian serta dukungan dari Pemerintah Desa selama ini memang dapat
membantu bagi yayasan PAUD Al-Ikhlas dalam upayanya mencapai pendidikan yang
bekualitsas dan berkelanjutan. Namun, realita dilapangan menunjukkan bahwa
dukungan yang diberikan berupa bantuan anggaran dalam penyelenggaraannya
masih belum mencukupi kebutuhan pada yayasan PAUD Al-Ikhlas dalam
meningkatkan mutu PAUD. Oleh karena itu peningkatan jumlah anggaran serta
tenaga pendidik kiranya sangat dibutuhkan oleh yayasan PAUD Al-Ikhlas dalam

menunjang pendidikan yang bermutu dan berkelanjutan.

Adapun upaya dari pithak yayasan sendiri dalam meningkatkan kualitas
pendidikan PAUD Al-Ikhlas melalui kerjasama dengan semua pihak yang
mendukung dalam penyelenggaraan program PAUD tersebut. Seperti, kerjasama
dengan masyarakat atau orang tua yakni sebagai mitra antara sekolah PAUD dengan
lingkungan keluargaagar membantu proses perkembangan anak lebih optimal.
Selanjutnya melakukan perbaikan dan pengembangan mutu pendidikan secara
berkelanjutan dengan menganalisis mengenai apa saja kebutuhan yang dibutuhkan
yayasan dalam meningkatkan mutu pendidikan. Selain itu, ketua yayasan juga
memperkuat manajemen pengelola yayasan agar lebih meningkatkan mutu

pendidikan PAUD serta fokus dalam mengutamakan kepuasan pelanggan yakni



57

masyarakat atau orang tua murid agar yayasan PAUD Al-Ikhlas dapat mencapai

standar pendidikan anak usia dini dan terus bermutu secara berkelanjutan.

Pelaksanaan program pendidikan pada yayasan PAUD Al-Ikhlas di Desa
Kampong Teungoh sejauh ini belum mencapai semua standar pendidikan anak usia
dini yang telah diatur dalam Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 yang terdapat
delapan standar Pendidikan Anak Usia Dini. Dalam mencapai standar-standar
tersebut yayasan PAUD Al-Ikhlas masih membutuhkan peningkatan serta dukungan
dari berbagai pihak dalam penyelenggaraan pendidikan pada yayasan PAUD Al-
Ikhlas. Adapun 8 (delapan) Standar Nasional PAUD yang dimaksud dalam
Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 berdasarkan hasil pengamatan di lapangan
dapat dikatakan bahwa yayasan PAUD Al-Ikhlas belum mencapai semua standar
tersebut, ada standar yang sudah tercapai dan ada pula yang belum tercapai sesuai

dengan standar PAUD, di antaranya yaitu:

1. Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia Dini (STPPA)
Berdasarkan hasil penelitian tingkat pencapaian perkembangan dan
pertumbuhan pada anak selama proses belajar di yayasan PAUD Al-Ikhlas sudah
sesuai dengan standar tingkat pencapaian perkembangan pada anak usia dini
sebagaimana yang dimaksud dalam Peremendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang
standar STPPA. Tahapan pertumbuhan dan perkembangan pada anak mengalami
peningkatan, dan berdasarkan penyampaian dari beberapa orang tua murid juga
mengatakan bahwa perkembangan pada anak sudah mengalami peningkatan baik itu

dari aspek nilai agama dan moral maupun lainnya. Orang tua disini menjadi mitra
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penghubung antara sekolah PAUD dengan lingkungan keluarga yaitu dengan
membantu mengajarkan kembali apa yang telah dipelajari anak selama di sekolah
PAUD agar pertumbuhan dan perkembangannya lebih optimal.

2. Standar Isi

Standar isi yang dimaksud disini yaitu program pengembangan yang
disajikan pada yayasan PAUD Al-Ikhlas yaitu melalui bentuk tema dan sub tema.
Pelaksanaannya kegiatan pengembangan bagi anak dalam kegiatan belajar di yayasan
tersebut disusun sesuai dengan karakteristik atau tahapan perkembangan dari setiap
peserta didik di yayasan PAUD Al-Ikhlas. Berdasarkan hasil penelitian jika dilihat
dari Standar Isi sebagaimana yang dimaksud dalam Permendikbud Nomor 137 Tahun
2014 tentang standar PAUD, fakta dilapangan menunjukkan bahwa lingkup materi
Standar isi atau proses kegiatan pengembembangan pada anak yang disajikan pada
yayasan PAUD Al-Ikhlas selama ini sudah sesuai dengan standar isi yang dimaksud

dalam Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang standar PAUD tersebut.

Proses pengembangan pada anak di yayasan PAUD Al-Ikhlas melalui bentuk
tema dan sub tema dikembangkan dengan mecakup unsur-unsur nilai agama dan
moral, kemampuan berfikir, kemampuan berbahasa, kemampuan sosial-emosional,
kemampuan fisik-motorik serta apresiasi terhadap seni harus mampu disajikan oleh
pihak yayasan terutama tenaga pendidik yang ada agar tahapan pengembangan pada
anak lebih optimal dan yayasan tersebut lebih berkualitas. Menurut penyampaian dari

beberapa orang tua selama proses penelitian mengatakan bahwa perkembangan
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pertumbuhan pada anak mereka mengalami peningkatan selama proses kegiatan

belajar di lingkungan PAUD Al-Ikhlas

3. Standar Proses

Standar Proses yang dimaksud disini berdasarkan Permendikbud Nomor 17
Tahun 2014 tentang standar nasional PAUD yaitu mencakup perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran serta pengawasan
pembelajaran. Berdarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan
kegiatan di yayasan PAUD Al-Ikhlas telah mencapai sesuai dengan standar proses
sebagaimana yang dimaksud dalam Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014, yaitu
seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM) yang telah disusun
pada roster pembelajaran terkait apa target yang harus dicapai dalam minggu ini.
Selain itu ada juga yang namanya Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)
juga disusun pada roster harian di yayasan PAUD Al-Ikhlas tentang apa kegiatan
pembelajaran pada hari ini, besok dan seterusnya. Proses kegiatan pembelajarannya
dibagikan dalam bentuk kelompok agar proses belajar berlangsung nyaman.

Evaluasi pembelajaran pada yayasan PAUD Al-Ikhlas juga dilakukan dalam
bentuk kegiatan seperti ujian tes yang diberikan kepada anak-anak dalam rangka
menilai atau melakukan pengawasan kepada peserta didik terkait capaian apa yang
telah diperolehnya selama kegiatan belajar dan bermain di lingkungan PAUD Al-
Ikhlas selama ini. Selain itu ada juga pengawasan yang dilakukan oleh pihak Dinas

Pendidikan dengan turun langsung ke yayasan PAUD Al-Ikhlas untuk menilai apakah
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PAUD tersebut layak di akreditasi mutu atau masih membutuhkan peningkatan-
peningkatan dalam meningkatkan mutu pendidikan pada yayasan PAUD Al-Iklas.
4. Standar Penilaian

Standar penilaian berdasarkan Permendikbud Nomor 17 Tahun 2014 tentang
standar nasional PAUD merupakan kriteria tentang penilaian proses dan hasil
pembelajaran anak dalam rangka pemenuhan standar tingkat pencapaian
perkembangan pada anak sesuai rentang usianya. Mekanisme penilaian yang
dilakukan pada yayasan PAUD Al-Ikhlas selama ini telah berpedoman pada standar
PAUD dan mencapai standar penilaian sebagaimana yang dimaksud dalam
Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang standar PAUD tersebut. Proses
penilaian hasil capaian anak selama belajar dilakukan oleh guru PAUD dengan
melalui tes atau ujian-ujian kecil dengan tujuan untuk mengetahui apakah dari proses
belajar pada yayasan PAUD Al-Ikhlas mencapai visi dan misi PAUD dan juga untuk
menilai hasil perkembangan dan pertumbuhan pada anak dan menyampaikan hasil
penilaian tersebut kepada orang tua peserta didik.
5. Standar Pendidik Dan Tenaga Kependidikan

Berdasarkan Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar
Pendidik dan Tenaga Kependidikan merupakan kriteria tentang kualifikasi akademik
dan kompetensi yang dipersyaratkan bagi pendidik dan tenaga kependidikan pada
PAUD. Berdasarkan hasil penelitian di lapangan yayasan PAUD Al-Ikhlas belum
mencapai standar pendidik dan tenaga kependidikan. Yayasan PAUD Al-Ikhlas

masih kekurangan tenaga pendidik jika dilihat berdasarkan standar yang dimaksud.
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Tenaga pendidik pada yayasan tersebut belum mencapai kualifikasi akademik sebagai
guru PAUD.

Yayasan PAUD Al-Ikhlas sejauh ini belum mencapai standar pendidik dan
tenaga kependidikan jika dilihat berdasarkan standar pendidik dan tenaga
kependidikan, rasio guru Pendidikan Anak Usia Dini 1:8 (satu guru memegang 8
orang anak), namun pada yayasan PAUD Al-Ikhlas tersebut hanya memiliki 2 tenaga
pendidik dengan jumlah peserta didik yang aktif berjumlah 22 peserta didik, yang
artinya yayasan PAUD Al-Ikhlas tersebut kekurangan tenaga pendidik dalam proses
belajar. Sehingga PAUD Al-Ikhlas tersebut membutuhkan tambahan tenaga pendidik
yang memiliki latarbelakang pendidikan sebagai guru PAUD, agar proses belajar
dapat berlangsung dengan baik dan perkembangan pertumbuhan pada anak mencapai
standar tingkat pencapaian perkembangan anak usia dini yang dimaksud dalam
Permendikbud Nomor137 Tahun 2014. Penambahan tenaga pendidik yang lebih
kreatif dan memiliki wawasan lebih tentang pendidikan usia dini dapat meningkatkan
mutu pendidikan pada yayasan PAUD Al-Ikhlas.

6. Standar Sarana Dan Prasarana

Standar sarana dan prasaran yang dimaksud dalam Permendikbud Nomor
137 Tahun 2014 merupakan perlengkapan dalam penyelenggaraan dan pengelolaan
kegiatan pendidikan, pengasuhan, dan perlindungan anak usia dini. Persyaratan
sarana dan prasarana berdasarkan Permendikbud tersebut seperti memiliki ruangan
guru, memiliki ruangan kepala PAUD, memiliki jamban dengan air bersih yang muda

di jangkau, memiliki alat permainan edukatif yang aman dan sehat bagi anak dan
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lainnya yang mendukung penyelenggaraan peningkatan mutu yayasan PAUD Al-

Ikhlas.

Namun, berdasarkan pengamatan di lapangan perihal fasilitas sarana dan
prasarana pendukung dalam penyelenggaraan PAUD Al-Ikhlas juga masih
membutuhkan peningkatan agar dapat menunjang pendidikan yang bermutu secara
berkelanjutan dan dapat mencapai standar sarana dan prasarana yang dimaksud dalam
Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang delapan standar nasional PAUD.
Sejauh ini fasilitas sarana dan prasarana di yayasan PAUD Al-Ikhlas belum memadai
untuk bisa dikatakan sebagai PAUD yang berkulitas. Seperti halnya ruangan kelas
yang dimiliki yayasan PAUD Al-Ikhlas hanya satu ruang kelas dan tidak adanya
ruangan untuk guru, ketersediaan toilet yang bersih dan mudah dijangkau oleh anak
juga sudah rusak dan juga kebersihan dalam ruang kelas juga masih kurang. Selain itu
kelengkapan sarana dalam belajar dan permainan yang edukatif juga masih kurang

memadai dan membutuhkan banyak peningkatan.

7. Standar Pengelolaan

Berdasarkan Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang standar
pengelolaan PAUD merupakan pelaksanaan yang mengarah pada standar isi, standar
proses, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana serta
standar pembiayaan. Adapun standar pengelolaan pendidikan anak usia dini yang
meliputi perencanaan program yang merupakan proses penyusunan program
pembelajaran pada yayasan PAUD Al-Ikhlas agar mencapai visi, isi dan tujuan dari

yayasan tersebut. Berdasarkan hasil penelitian standar pengelolaan pada yayasan
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PAUD Al-Ikhlas telah mencapai standar yang dimaksud dalam Permendikbud Nomor
137 Tahun 2014 tentang standar pengelolaan dan telah dilaksanakan sebagaimana
mestinya dalam meningkatkan mutu pendidikan pada yayasan PAUD Al-Ikhlas.

Pelaksanaan rencana kegiatan pada yayasan PAUD Al-Ikhlas selama ini
berjalan sesuai dengan perencanaan program yang telah ditetapkan yaitu seperti pada
perencanaan proses pembelajaran dalam mencapai tujuan pendidikan pada yayasan
PAUD Al-Ikhlas yaitu membentuk anak-anak yang cerdas, berkualitas dan
berkembang sesuai usianya. Adapun pengawasan yang dilakukan oleh pihak Dinas
Pendidikan yaitu melakukan pengawasan dengan turun langsung ke yayasan PAUD
Al-Ikhlas untuk menilai apakah PAUD tersebut layak di akreditasi mutu atau masih
membutuhkan peningkatan- agar mutu yayasan PAUD Al-Ikhlas lebih meningkat.
Selain itu pengawasan juga dilakukan untuk mengetahui apakah dana bantuan yang
diberikan dan diterima oleh pihak yayasan telah digunakan dengan baik dalam
memenuhi kebutuhan yayasan agar dapat menunjang pendidikan yang bermutu dan
berkelanjutan.
8. Standar Pembiayaan

Berdasarkan Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar PAUD,
seperti pada standar pembiayaan yang merupakan kriteria tentang komponen dan
besaran biaya personal serta biaya operasional pada satuan program pendidikan
PAUD. Berdasarkan hasil penelitian dilapangan tentang standar pembiayaan pada
yayasan PAUD Al-Ikhlas telah dilaksanakan sesuai pedoman dalam pembiayaan

penyelenggaraan PAUD, hanya saja pembiayaan yang diterima oleh pihak yayasan
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selama ini masih kurang memadai dalam menunjang pendidikan yang bermutu dan
berkelanjutan.

Perihal biaya operasional yang diberikan baik dari Dinas Pendidikan maupun
dari Pemerintah Desa Kampong Teungoh sendiri masih kurang memadai, para guru
di yayasan PAUD Al-Ikhlas mengharapkan adanya penambahan gaji agar sesuai
dengan tugas dan kewajiban mereka sebagai guru PAUD yang sama halnya seperti
guru pada umumnya dan motivasi guru dalam mengajar akan lebih meningkat apabila
didukung oleh pembiayaan gaji yang seimbang. Selain itu mengenai biaya personal
yang dimaksud dalam Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tersebut yaitu meliputi
biaya pendidikan yang dikeluarkan untuk anak dalam mengikutu proses pembelajaran
pada yayasan PAUD, contohnya seperti Pemberian Makanan Tambahan (PMT) bagi
peserta didik yang diberikan baik itu dari Dinas Pendidikan maupun dari Pemerintah

Desa Kampong Teungoh itu sendiri.

5.2 Indikator Keberhasilan Implementasi Kebijakan

5.2.1 Komunikasi

Ketika Standar Pendidikan Anak Usia Dini ingin dicapai dalam
menunjang pendidikan yang bermutu dan berkelanjutan untuk menciptakan sumber
daya manusia yang berkualitas sejak dini, proses komunikasi yang telah dijalankan
sejauh ini sudah berjalan lancar baik antara pihak yayasan dengan Dinas Pendidikan,
pihak yayasan dengan Pemerintah Desa maupun pihak yayasan dengan masyarakat

atau orang tua dari murid. Apabila proses komunikasi yang terjadi berjalan dengan
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baik maka akan mempermudah bagi pihak yayasan dalam penyelenggaraan
pendidikan, perencanaan program pembelajaran, pengawasan maupun pengelolaan
pendidikan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan pada yayasan PAUD Al-
Iklhas di Desa Kampong Teungoh agar PAUD tersebut dapat mencapai standar

pendidikan anak usia dini.

Komunikasi antara pihak yayasan PAUD Al-Ikhlas dengan Dinas
Pendidikan yang dilakukan sejauh ini dalam pelaksanaan pendidikan anak usia dini
agar lebih berkualitas, jika dilihat berdasarkan standar pengelolaan maupun standar
penilaian sudah berjalan dengan baik atau sudah dilaksanakan sebagaimana mestinya
dalam meningkatkan mutu pendidikan pada yayasan PAUD Al-Ikhlas. Komunikasi
yang berlangsung antara pihak yayasan dengan Dinas yaitu mengenai bantuan sarana
dan prasarana serta bantuan operasional lainnya dalam menunjang pendidikan yang
bermutu pada yayasan PAUD Al-Ikhlas. Bantuan yang diberikan oleh Dinas
Pendidikan berupa dana Bantuan Operasional Penyelenggaraan (BOP) PAUD yang
harus dikelola dengan baik oleh yayasan sesuai dengan kebutuhan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Perihal komunikasi mengenai dana bantuan
tersebut juga di informasikan kepada yayasan PAUD melalui media sosial yaitu grup

WhatshApp yang terjadi antara pihak Dinas dengan yayasan.

Selanjutnya, komunikasi antara pihak yayasan dengan Pemerintah Desa
yang dilakukan dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan dalam penyelenggaraan
dan pengelolaan pendidikan anak usia dini dalam mencapai standar pendidikan yang

bermutu dan berkelanjutan. Komunikasi yang terjadi selama ini berjalan dengan baik
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antara Pemerintah Desa dengan pihak yayasan PAUD Al-Iklhas mengenai anggaran
yang diberikan untuk pemenuhan kebutuhan peralatan belajar dan bermain maupun
bantuan operasional lainnya yang diberikan agar PAUD tersebut terus berkembang,
karena pemerintah desa punya tujuan dalam mencapai tujuan pembangunan
berkelanjutan pada aspek pendidikan. Komunikasi yang terjalin selama ini secara
langsung, seperti ketika ada rapat musyawarah Desa yang di ikutsertakan pihak
yayasan untuk menyampaikan apa saja yang masih dibutuhkan oleh yayasan tersebut.
Hanya saja ketika pihak yayasan menyampaikan terkait kebutuhan prasarana dalam
penyelenggaraan PAUD Al-Ikhlas pemerintah desa masih membatasi pemberian dana
kepada yayasan tersebut dikarenakan PAUD Al-Ikhlas yang berada di Desa Kampong

Teungoh masih milik yayasan pribadi.

Berdasarkan Peraturan Bupati Nagan Raya Nomor 1 Tahun 2022 Tentang
Pedoman Umum Teknik Fasilitasi Penggunaan Dana Desa, Alokasi Dana Gampong
Dan Bagi Hasil Pajak Dan Retribusi Daerah Kabupaten Nagan Raya, Pemerintah
Desa disini punya kewajiban dalam mendukung penyelenggaraan pendidikan yang
ada di Desa dengan mengalokasikan Dana Desa (DD) untuk keberlangsungan
pengembangan mutu pendidikan pada yayasan PAUD Al-Ikhlas di Desa Kampong
Teungoh agar tujuan pembangunan berkelanjutan atau SDGs Desa pada bidang
pendidikan yaitu Pendidikan Desa Berkualitas dapat tercapai. Jadi disini Pemerintah
Desa harus mengalokasikan dana desa terhadap penyelenggaraan pendidikan pada

yayasan PAUD Al-Ikhlas berdasarkan Peraturan Bupati tersebut.
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Terakhir, komunikasi antara pihak yayasan PAUD Al-Ikhlas dengan
masyarakat atau orang tua murid yang dilakukan secara langsung melalui pendekatan
secara informal ketika ada di lingkungan PAUD Al-Ikhlas atau bahkan di luar
lingkungan PAUD. Contohnya seperti, komunikasi yang berlangsung ketika jam
istirahat di lingkungan PAUD Al-Ikhlas dengan masyarakat atau orang tua murid.
Cara tersebut sangat tepat dilakukan untuk membangun hubungan antara orang tua
murid dengan pihak pengelola yayasan PAUD Al-Ikhlas, karena orang tua merupakan
penghubung antara sekolah PAUD dengan lingkungan rumah agar mencapai tingkat
pertumbuhan dan perkembangan anak yang lebih optimal untuk menciptakan sumber
daya manusia yang berkualitas sejak dini. Selain itu pihak yayasan juga mengadakan
pertemuan sesekali dengan orang tua murid dalam rangka mensosialisasikan tentang

bagaimana dan apa tujuan dari pendidikan usia dini bagi setiap anak.

5.2.2 Sumber Daya

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menemukan bahwa sumber daya
yang dimiliki pihak yayasan PAUD Al-Ikhlas dalam meningkatkan mutu pendidikan
untuk mencapai Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini sebagaimana yang
dimaksud dalam Permendikbug Nomor 137 Tahun 2014 Tentang Delapan Standar
Nasional PAUD sejauh ini belum memadai, sehingga masih membutuhkan
peningkatan. Adapun sumber daya yang dimiliki dalam penyelenggaraan pendidikan
pada yayasan PAUD Al-Ikhlas dalam upaya meningkatkan mutu PAUD secara

berkelanjutan telah penulis rangkum dan sajikan pada tabel berikut:
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Sumber Daya dalam Penyelenggaraan Pendidikan Pada PAUD Al-Ikhlas

No Jenis Sumber Daya Keterangan
Manusia
1 SDM penyelenggaraan PAUD Al-Ikhlas 8 Orang berdasarkan struktur
organisasi, yang terdiri dari
Ketua Yayasan, Pengelola,
Sekretaris, Bendahara,
Pengawas, Operator PAUD
dan 2 orang Guru PAUD.
Wewenang
2 Peraturan  Menteri  Pendidikan  dan | Pedoman dalam
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor | pengembangan, implementasi
137 Tahun 2014 Tentang Standar | dan evaluasi PAUD.
Pendidikan Anak Usia Dini
Fasilitas
3 Sarana dan prasarana pendukung dalam | Alat bermain dan belajar,
proses kegiatan belajar dan bermain di | jumlah ruang kelas serta
lingkungan PAUD Al-Ikhlas suasana dalam kelas yang
belum memadai.
Anggaran
4 Dana operasional dari Pemerintah Desa | Jumlah dana yang diberikan
setiap tahunnya (termasuk PMT) berbeda setiap tahunnya
5 Gaji Tenaga Pendidik Perbulan Rp. 300.000.00
6 Dana BOP PAUD dari Pemerintah Pusat | Rp. 300.000.00 (Per Peserta
Pertahun Didik)

Sumber ; Pengelola PAUD Al-Ikhlas

Keberhasilan suatu implementasi atau pelaksanaan program pendidikan

pada yayasan PAUD Al-Ikhlas harus didikung oleh SDM yang berkualitas.
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Keberhasilan peningkatakan mutu satuan pendidikan anak usia dini tidak terlepas
dari sumber daya manusia atau pelaksana dari program pendidikan PAUD itu sendiri,
yang dimaksud disini yaitu guru maupun pihak pengelola PAUD Al-Ikhlas. Guru
merupakan tenaga profesional yang berkewajiban melakukan tugas dan kewajibannya
untuk mengembangkan potensi atau kemampuan yang ada dalam diri anak sejak dini.
Kemampuan guru dalam mengajar sangat didikung oleh SDM yang dimilikinya,
artinya yaitu latar belakang pendidikan yang dimiliki oleh guru PAUD sangat
berpengaruh pada kemampuan mereka dalam mengajar untuk  meningkatkan

motivasi anak dalam belajar.

Sumber daya anggaran yang dimiliki pihak yayasan dalam meningkatkan
mutu pendidikan pada yayasan PAUD Al-Ikhlas sejauh ini juga masih kurang
memadai jika dilihat berdasarkan standar pembiayaan dalam Permendikbud Nomor
137 Tahun 2014 tentang delapan standar nasional PAUD yang diterima oleh pihak
yayasan, seperti yang dilihat di lapangan sarana dan prasarana yang ada di yayasan
tersebut belum memadai untuk dapat dikatakan sebagai PAUD yang berkualitas.
Jumlah dana anggaran operasional yang diberikan kepada yayasan PAUD tersebut
masih kurang memadai dalam meningkatkan mutu yayasan PAUD. Selain itu, guru-
guru yang ada pada yayasan PAUD Al-Ikhlas tersebut merasa bahwa besaran jumlah
gaji yang mereka terima tidak seimbang dengan tugas dan tanggung jawab mereka
sebagai guru PAUD. Hal tersebut tentu akan berpengaruh terhadap motivasi mereka
dalam proses kegiatan pembelajaran pada lingkungan PAUD Al-Ikhlas karena tidak

didukung dengan gaji yang seimbang.
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Selanjutnya, perihal fasilitas sarana dan prasarana pendukung dalam
penyelenggaraan PAUD Al-Ikhlas juga masih membutuhkan peningkatan agar dapat
menunjang pendidikan yang bermutu secara berkelanjutan. Sejauh ini fasilitas sarana
dan prasarana di yayasan PAUD Al-Ikhlas belum memadai untuk bisa dikatakan
sebagai PAUD yang berkulitas. Seperti halnya ruangan kelas yang dimiliki yayasan
PAUD Al-Ikhlas hanya satu ruang kelas dan tidak adanya ruangan untuk guru,
ketersediaan toilet yang bersih dan mudah dijangkau oleh anak juga sudah rusak.
Selain itu kelengkapan sarana dalam belajar dan bermain juga masih kurang memadai

dan membutuhkan banyak peningkatan.

Jumlah peserta didik yang semakin bertambah dan hanya memiliki satu
ruang kelas membuat guru di yayasan PAUD Al-Ikhlas kesulitan dalam melakukan
proses kegiatan belajar karena ruangannya tidak begitu luas dan proses belajarnya
pun berlangsung dilantai karena tidak adanya ketersediaan kursi bagi peserta didik
dalam belajar agar lebih nyaman. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh guru di
yayasan PAUD Al-Ikhlas. Jadi disini Pemerintah Desa maupun pihak Dinas
Pendidikan harus lebih memperhatikan lagi tentang kebutuhan dalam
penyelenggaraan pendidikan agar dapat menunjang pendidikan yang bermutu dan
berkelanjutan untuk dapat mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan atau SDGs

Desa pada bidang pendidikan yaitu Pendidikan Desa Berkualitas.

Dukungan dalam penyelenggaraan pendidikan pada yayasan PAUD Al-
Ikhlas dalam meningkatkan kualitas pendidikan prasekolah di Desa telah mendapat

banyak perhatian serta dukungan dari berbagai pihak berupa anggaran yang diberikan
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kepada yayasan yang dapat dipergunakan untuk perawatan sarana dan prasarana, serta
biaya operasional lainnya untuk mendukung penyelenggaraan PAUD agar lebih
berkualitas agar mencapai standar PAUD telah dikelola dengan baik oleh pihak
yayasan. Namun, bantuan tersebut masih kurang mencukupi bagi yayasan PAUD Al-
Ikhlas dalam meningkatkan mutu pendidikan agar dapat mencapai standar nasional
pendidikan anak usia dini yang dimaksud dalam Peraturan Menteri Pendidikan Dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 yaitu tentang delapan

standar nasional PAUD.

Oleh karena itu untuk meningkatkan mutu pendidikan pada yayasan
PAUD serta sumber daya manusia yaitu tenaga pendidik agar lebih meningkat, maka
Dinas Pendidikan Kabupaten Nagan Raya maupun Pemerintah Desa dapat
meningkatkan lagi dana yang dialokasikan untuk penyelenggaraan pendidikan.
Meningkatnya jumlah gaji yang diterima oleh guru PAUD Al-Ikhlas dapat
meningkatkan motivasi atau semangat mereka dalam proses mengajar, yang dimana
hal tersebut dapat meningkatkan kualitas pendidikan pada yayasan PAUD Al-Ikhlas.
Pelaksanaan program pendidikan pada yayasan PAUD Al-Ikhlas sejauh ini belum
mencapai semua standar yang disebutkan dalam Permendikbud tersebut untuk dapat
dikatakan sebagai PAUD yang berkualitas. Sehingga masih menbutuhkan
peningkatan baik dari segi standar fasilitas sarana dan prasarana maupun standar
pembiayaan agar mutu PAUD lebih meningkat. PAUD yang berkualitas tentunya
didukung oleh sumber daya yang berkualitas pula, baik itu sumber daya manusia,

wewenang, sumber daya anggaran maupun fasilitas sarana dan prasarana.
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5.2.3 Disposisi (Sikap Pelaksana)

Tujuan dalam meningkatkan mutu pendidikan pada yayasan PAUD Al-
Ikhlas untuk mencapai standar-standar pendidikan yang berkualitas dan berkelanjutan
menjadi tanggung jawab bagi pihak yayasan, Dinas Pendidikan maupun Pemerintah
Desa Kampong Teungoh akan hal tersebut. Pemerintah Desa memiliki kewajiban
dalam mendukung penyelenggaraan pendidikan di Desa berdasarkan Peraturan
Bupati Nomor 1 Tahun 2022 tentang Pedoman Umum Teknik Fasilitasi Penggunaan
Dana Desa, Alokasi Dana Gampong Dan Bagi Hasil Pajak Dan Retribusi Daerah
Kabupaten Nagan Raya. “Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau SDGs Desa
merupakan upaya terpadu dalam mewujudkan Desa tanpa kemiskinan, Desa ekonomi
tumbuh merata, Desa peduli kesehatan, Desa peduli lingkungan, Desa peduli
pendidikan, Desa ramah perempuan, Desa berjejaring dan Desa tanggap budaya

untuk percepatan pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan”.

Pemerintah Desa sebagai pihak yang berkewajiban dalam mewujudkan
kebijakan  Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau SDGs Desa pada bidang
pendidikan yaitu Pendidikan Desa Berkualitas dengan mendukung pelaksanaan
PAUD agar lebih bermutu. Pemerintah Desa mendukung dalam penyelenggaraan
PAUD Al-Ikhlas dengan memberikan bantuan dana yang alokasi dananya bersumber
dari Dana Desa (DD) untuk yayasan tersebut dengan memberikan gaji tenaga
pendidik serta bantuan operasional lainnya berdasarkan Peraturan Bupati Nomor 1
Tahun 2022. Jadi, tentunya Pemerintah Desa sebagai pelaksana kebijakan SDGs

Desaharus berkontribusi sesuai dengan yang dimaksud dalam Perbub tersebut dalam
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penyelenggaraan PAUD agar mencapai standar pengelolaan PAUD sebagaimana
yang dimaksud dalam Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang standar
nasional pendidikan anak usia dini agar tujuan pembangunan berkelanjutan atau

SDGs Desa bidang pendidikan dapat tercapai.

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian pihak yang terlibat masih kurang
mendukung terhadap penyelenggaraan program peningkatan mutu PAUD Al-Ikhlas
dalam mencapai standar-standar PAUD yang bermutu dan berkelanjutan sebagai
upaya dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan SDGs Desa bidang
pendidikan. Hal tersebut dilihat dari dukungan dana yang diberikan baik itu dari
Pemerintah Desa berupa gaji tenaga pendidik dan bantuan dana operasional PAUD
maupun dari Dinas Pendidikan berupa dana BOP kepada pihak yayasan PAUD Al-
Ikhlas yang masih kurang memadai dan belum mencapai sesuai dengan standar-
standar pendidikan anak usia dini yang dimaksud dalam Permendikbud Nomor 137
Tahun 2014 yaitu seperti standar pembiayaan, standar sarana dan prasarana dan

standar pembiayaan yang diterima oleh pihak yayasan masih sangat minim.

Pemerintah Desa disini juga membatasi bantuan dana karena yayasan
PAUD Al-Ikhlas masih milik pribadi punya. Seharusnya, Pemerintah Desa disini
harus benar-benar mendukung dalam pelaksanaan PAUD tersebut walaupun milik
pribadi, karena untuk membangun sebuah yayasan yang baru tentu akan
menghabiskan banyak anggaran dan waktu yang lama. Jadi Pemerintah Desa harus
mengalokasikan dana sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam mengalokasikan

Dana Desa untuk pendidikan, agar tujuan desa dalam mencapai target pembangunan
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berkelanjutan dapat terwujud. Sarana dan prasarana dalam penyelenggaraan
endidikan anak usia dini pada yayasan PAUD Al-Ikhkas masih terbatas dan
membutuhkan banyak peningkatan agar PAUD Al-Ikhlas lebih bermutu, hal ini
sebagaimana yang disampaikan oleh pengelola PAUD Al-Ikhlas Desa Kampong

Teungoh.

Pemerintah Desa selama ini memang telah memberikan dukungan berupa
bantuan dana operasional terhadap penyelenggaraan program peningkatan mutu pada
yayasan PAUD Al-Ikhlas, namun Pemerintah Desa membatasi anggarannya karena
yayasan tersebut bukan milik Desa tetapi milik pribadi masyarakat Desa Kampong
Teungoh. Walaupun yayasan tersebut bukan milik Desa seharusnya Pemerintah Desa
harus benar-benar peduli terhadap keberlangsungan PAUD tersebut agar dapat
mewujudkan tujuan pembangunan berkelanjutan pada aspek pendidikan di Desa.
Tujuan utama dari pelaksanaan pendidikan anak usia dini yaitu untuk menciptakan
sumber daya manusia yang berkualitas sejak dini dengan didukung oleh kualitas dari

satuan pendidikan PAUD itu sendiri yang berkualitas.

Pihak yayasan PAUD Al-Ikhlas sebagai penyelenggara program
pendidikan telah berupaya dalam meningkatkan mutu PAUD agar dapat mencapai
semua standar-standar pendidikan anak wusia dini. Namun disini jika dilihat
berdasarkan standar pengelolaan yang dimaksud dalam Permendikbud Nomor 137
Tahun 2014, pihak penyelenggaraa yayasan pendidikan belum menjalankan tugas dan
tanggung jawab mereka dengan baik dalam mengembangkan mutu PAUD. Seperti

halnya ketua yayasan yang masih kurang tegas dalam mengatur dan mengelola
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yayasan sehingga yayasan PAUD Al-Ikhlas kurang dalam hal kedisiplinan terutama
kedisiplinan tenaga pendidik. Oleh karena itu aturan kedisiplinan bagi yayasan perlu

ditingkatkan lagi agar PAUD tersebut lebih bermutu.

Guru sebagai pelaksana dalam memberikan pengasuhan pendidikan
prasekolah pada peserta didik di yayasan PAUD Al-Ikhlas telah menunjukkan sikap
yang ramah dan memahami bagaimana karakter dari peserta didik ketika proses
belajar sedang berlangsung dan berusaha memberikan layanan pendidikan yang baik
bagi masyarakat atau orang tua murid PAUD Al-Ikhls sebagai pihak penerima
layanan pendidikan prasekolah. Sikap guru yang demikian dapat memberikan
dampak yang positif pada yayasan PAUD Al-Ikhlas dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Lingkup materi dalam proses pembelajaran di lingkungan PAUD telah
dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan standar isi dalam Permendikbud Nomor
137 Tahun 2014 yaitu materi pembelajaran yang diberikan di PAUD Al-Ikhlas
melalui pembelajaran secara tematik yaitu menggunakan tema sebagai pemersatu dan

pengikat materi dari beberapa pelajaran.

5.2.4 Struktur Birokrasi

Struktur birokrasi merupakan suatu badan yang memiliki peranan penting
dalam melaksanakan suatu kebijakan atau suatu program secara keseluruhan.
Berdasarkan hasil penelitian, struktur birokrasi dalam pelaksanaan Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD) Al-Ikhlas di Desa Kampong Teungoh sejauh ini belum

menjalankan tugas atau perannya dengan baik dalam mengembangkan mutu
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pendidikan pada yayasan PAUD Al-Ikhlas. Hal ini dilihat dari pihak pengelola
yayasan yang masih kurang tegas dalam mengatur dan mengelola yayasan sehingga
hal tersebut berpengaruh pada kualitas pendidikan itu sendiri. Selain itu yayasan
PAUD Al-Ikhlas juga masih kurang dalam hal kedisiplinan. Untuk meningkatkan
mutu pendidikan pada yayasan PAUD Al-Ikhlas, maka aturan kedisiplinan dari pihak
yayasan PAUD Al-Ikhlas harus lebih ditingkatkan lagi agar yayasan tersebut

kedepannya lebih bemutu.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 yaitu tentang perencanaan program,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan pada yayasan PAUD Al-Ikhlas
belum mencapai standar. Sejauh ini proses kegiatan dalam penyelenggaraan PAUD
jika dilihat berdasarkan struktur organisasi yang ada memang belum berjalan dengan
baik dalam upaya mencapai standar-standar pendidikan anak usia dini sebagaimana
yang dimaksud dalam Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang delapan standar
nasional pendidikan anak usia dini yang dijadikan sebagai pedoman dalam

penyelenggaraan pendidikan PAUD agar lebih bermutu secara berkelanjutan.

Berdasarkan struktur organisasi yang ada pada yayasan PAUD Al-Ikhlas
sejauh ini masih pelu banyak peningkatan, seperti halnya para guru di yayasan PAUD
Al-Ikhlas masih mengharapkan adanya penambahan tenaga pendidik yang lebih
kreatif dan memiliki latarbelakang pendidikan sebelumnya sebagai guru PAUD agar
lebih mendukung dalam pelaksanaan kegiatan belajar berlangsung lebih baik, karena

jumlah peserta didik yang setiap tahunnya semakin bertambah. Keaktifan suatu
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lembaga PAUD sangat didukung oleh kemampuan dari guru PAUD itu sendiri yaitu
bagaimana menghidupkan suasanadalam proses kegiatan di lingkungan PAUD agar

motivasi belajar anak lebih meningkat.

Selain itu pihak yayasan juga mengharapkan agar Pemerintah daerah
khususnya Dinas Pendidikan Kabupaten Nagan Raya agar kiranya dapat lebih
meningkatkan jumlah bantuan BOP yang diberikan kepada setiap satua PAUD yang
ada di Desa. Pemerintah Desa juga harus lebih mendukung dalam penyelenggaraan
PAUD Al-Ikhlas dengan meningkatkan jumlah bantuan yang disalurkan kepada
yayasan PAUD Al-Ikhlas tanpa memandang bahwa yayasan tersebut milik pribadi.
Akan tetapi disini Pemerintah desa dapat memberikan bantuan dana sesuai dengan
Peraturan Bupati Nagan Raya Nomor 1 Tahun 2022 Tentang Alokasi Dana Desa
untuk pembangunan berkelanjutan atau disebut dengan SDGs Desa, agar mutu
yayasan PAUD Al-Ikhlas kedepannya lebih berkualitas apabila didukung dengan

jumlah anggaran yang memadai bagi pihak yayasan pendidikan.

Peserta didik pada yayasan PAUD Al-Ikhlas mengalami peningkatan
setiap tahunnya dan dalam proses belajarnya pun harus lebih menyenangkan agar
anak termotivasi dalam belajar, maka perlu adanya tenaga pendidik yang memang
berlatar belakang pendidikan sebagai guru PAUD. Latarbelakang pendidikan dari
seorang guru PAUD memang sangat dibutuhkan dalam meningkatkan mutu PAUD
Al-Ikhlas, karena tentunya mereka memiliki pengetahuan yang lebih dalam proses
kegiatan di lingkungan PAUD. Untuk menciptakan kualitas sumber daya manusia

yang berkualitas sejak dini, maka tentu membutuhkan pemberian pengasuhan
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pendidikan prasekolah yang berkualitas pula untuk anak sejak usia dini. Pendidikan

PAUD yang berkualitas harus didukung oleh sumber daya yang berkualitas pula.

Pihak-pihak pengelola dalam penyelenggara PAUD Al-Ikhlas yang
dimaksud disini yaitu ketua yayasan PAUD Al-Ikhlas, pengelola, sektretaris,
bendahara maupun tenaga pendidik yang memiliki tugas dan kewajibannya masing-
masing terhadap keberlangsungan pengembangan mutu pendidikan pada yayasan
PAUD Al-Ikhlas kedepannya agar lebih bermutu. Namun, dalam pelaksanaannya
pihak yang terlibat dalam penyelenggaraan PAUD berdasarkan struktur organisasi
yang ada belum menjalankan tugas dan kewajiban mereka dengan baik di yayasan
dikarenakan struktur organisasi pada yayasan PAUD Al-Ikhlas tersebut dipilih
langsung oleh ketua yayasan PAUD Al-Ikhlas itu sendiri. Oleh karena itu untuk
meningkatkan mutu pendidikan pada yayasan PAUD Al-Ikhlas perlunya tingkat
kesadaran dari pihak-pihak pengelola PAUD untuk benar-benar melakukan tugas dan

tanggung jawabnya dalam pelaksanaan program PAUD Al-Ikhlas.



BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis uraikan dalam bab

pembahasan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Dalam upaya peningkatan mutu pendidikan pada yayasan PAUD Al-Ikhlas
di Desa Kampong Teungoh sejauh ini telah mendapat banyak dukungan dari
berbagai pihak dalam menunjang pendidikan yang bermutu dan
berkelanjutan. Adapun upaya dari pihak yayasan dalam meningkatkan mutu
pendidikan seperti, bekerjasama dengan masyarakat atau orang tua yakni
sebagai mitra antara sekolah PAUD dengan lingkungan keluarga agar
membantu proses perkembangan anak lebih optimal, melakukan perbaikan
dan pengembangan mutu pendidikan secara berkelanjutan dengan
menganalisis mengenai apa saja yang dibutuhkan yayasan dalam
meningkatkan mutu, memperkuat manajemen pengelola yayasan agar lebih
baik, fokus dalam mengutamakan kepuasan pelanggan atau orang tua serta
membuat aturan kedisiplinan agar PAUD Al-Ikhlas kedepannya lebih
berkualitas. Penyelenggaraan PAUD Al-Ikhlas telah berpedoman pada 8
(delapan) standar PAUD yang telah diatur dalam Permendikbud Nomor 137

Tahun 2014 dalam meningkatkan kualitas PAUD Al-Ikhlas, namun dalam
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pelaksanaannya PAUD tersebut belum mencapai semua standar pendidikan
anak usia dini sebagaimana yang dimaksud dalam Permendikbud tersebut.
Upaya Pemerintah Desa dalam meningkatkan mutu pendidikan pada yayasan
PAUD Al-Ikhlas dalam mewujudkan tujuan pembangunan berkelanjutan
atau SDGs Desa, yaitu dengan memberikan bantuan operasional
penyelenggaraan PAUD serta biaya gaji tenaga pendidik yang anggarannya
bersumber dari Dana Desa (DD) untuk pelaksanaan Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan atau SDGs Desa berdasarkan Peraturan Bupati Nagan Raya
Nomor 1 Tahun 2022 tentang Pedoman Umum Teknik Fasilitasi Penggunaan
Dana Desa, Alokasi Dana Gampong Dan Bagi Hasil Pajak Dan Retribusi
Daerah Kabupaten Nagan Raya. Namun, bantuan tersebut masih kurang
mencukupi bagi pihak yayasan dalam meningkatkan mutu PAUD agar
mencapai standar-standar PAUD. Pemerintah Desa membatasi bantuan dana
kepada yayasan karena yayasan tersebut bukan milik Desa akan tetapi milik
pribadi. Kemudian, dukungan dari Dinas Pendidikan berupa dana BOP yang
diberikan untuk penyelenggaraan PAUD, serta memberikan pelatihan-
pelatihan untuk guru maupun kepala sekolah PAUD untuk meningkatkan
SDM yang yang dimiliki.

Upaya dalam meningkatkan kualitas pendidikan pada yayasan PAUD Al-
Ikhlas sejauh ini belum berjalan dengan baik dalam mencapai standar-
standar pendidikan yang bermutu dan berkelanjutan yang mencakup delapan
standar PAUD dan masih membutuhkan peningkatan agar PAUD Al-Ikhlas

lebih berkualitas, hal ini dilihat dari belum memadainya setiap indokator
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keberhasilan implementasi kebijakan seperti Sumber Daya (Manusia,
Wewenang, Fasilitas dan Anggaran), Struktur Birokrasi dan Disposisi (Sikap
pelaksana). Namun, pada indikator Komunikasi sudah mendukung, baik itu
komunikasi antara pihak yayasan dengan Dinas Pendidikan, Pemerintah

Desa maupun dengan masyarakat atau orang tua murid.

Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, adapun beberapa saran serta tanggapan

yang dapat penulis berikan untuk perbaikan kedepan diantaranya yaitu:

Berdasarkan Peraturan Bupati Nagan Raya Nomor 1 Tahun 2022 tentang
Pedoman Umum Teknik Fasilitasi Penggunaan Dana Desa, Alokasi Dana
Gampong Dan Bagi Hasil Pajak Dan Retribusi Daerah Kabupaten Nagan
Raya . Maka, diharapkan kepada Pemerintah Desa Kampong Teungoh agar
kiranya dapat mengalokasikan Dana Desa yang dimaksud dalam peraturan
tersebut sesuai dengan tujuannya dalam mewujudkan pembangunan
berkelanjutan atau SDGs Desa seperti pada bidang pendidikan agar mutu pada
yayasan PAUD Al-Ikhlas di Desa Kampong Teungoh lebih berkualitas untuk
kedepannya. Pemerintah Desa disini harus benar-benar mendukung terhadap
pelaksanaan PAUD Al-Ikhlas agar lebih bermutu, karena Pemerintah Desa
punya kewajiban dalam mencapai pembangunan berkelanjutan pada aspek
pendidikan. Penambahan tenaga pendidik serta fasilitas sarana dan prasarana

pada yayasan PAUD Al-Ikhlas masih sangat dibutuhkan.
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Diharapkan kepada pihak pengelola yayasan PAUD Al-Ikhlas untuk
menerapkan presensi bagi setiap guru yang ada di yayasan PAUD Al-Ikhlas
agar tingkat kedisiplinan pada yayasan pendidikan PAUD Al-Ikhlas tersebut
lebih meningkat, yang dimana hal tersebut akan memberikan dampak yang
positif terhadap pengembangan mutu pada satuan pendidikan PAUD Al-
Ikhlas secara berkelanjutan.

Diharapkan kepada Dinas Pendidikan Pemerintah Kabupaten Nagan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan khususnya pendidikan anak usia dini agar
mutu setiap satuan PAUD lebih meningkat, maka perlunya peningkatan
jumlah bantuan yang diberikan kepada setiap satuan PAUD yang ada agar
mencapai standar-standar pendidikan anak usia dini sebagaimana yang
dimaksud dalam Permendikbud No. 137 Tahun 2014. Selain itu pihak Dinas
Pendidikan juga harus sering mengadakan kegiatan pelatihan untuk guru
maupun kepala PAUD agar kualitas sumber daya manusia lebih meningkat

sehingga nantinya akan meningkatkan pula mutu pada satuan PAUD.
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Teori Keberhasilan Implementasi Kebijakan Edward I11

1. Komunikasi

2. Sumber Daya (Manusia, Kewenangan, Anggaran, Fasilitas)
3. Disposisi (Sikap Pelaksana)
4. Struktur Birokrasi

KOMUNIKASI

1. Apakah bapak/ibu mengetahui apa saja yang menjadi standar nasional
pendidikan PAUD ?

2. Bagaimana interaksi (komunikasi) pihak yayasan PAUD dengan pemerintah
desa ketika standar mutu PAUD ingin dicapai ?

3. Apakah interaksi (komunikasi) antara pihak yayasan PAUD dengan
pemerintah desa responsif dan cepat ?

4. Pemerintah desa menyediakan dukungan berupa biaya tambahan dalam
peningkatan mutu PAUD, ketika bapak/ibu mendapatkan dukungan tersebut
apa yang bapak/ibu lakukan?

SUMBER DAYA

e MANUSIA
» Dinas Pendidikan Kabupaten Nagan Raya
1. Apa upaya Bapak/Ibu dalam meningkatkan mutu pendidikan PAUD ?
2. Apa yang kendala Bapak/Ibudalam meningkatkan mutu pada satuan
pendidikan PAUD ?
» Yayasan PAUD
1. Bantuan apa saja yang telah diperoleh yayasan PAUD Al-Ikhlas sebagai
penyelenggara pendidikan dalam meningkatkan mutu PAUD ?



2. Bagaimana proses kegiatan pembelajaran yang diterapkan pada PAUD
Al-Ikhlas agar mencapai visi/misi PAUD ?
3. Apakah tenaga pendidik pada PAUD Al-Ikhlas sudah memenuhi kriteria
kualifikasi akademik agar mutu yayasan lebih meningkat ?
4. Apayang menjadi kendala bagi guru dalam proses kegiatan belajar dan
bermain di PAUD Al-Ikhlas ?
» Pemerintah Desa
1. Kontribusi apa saja yang telah Bapak berikan selama ini dalam
penyelenggaraan peningkatan mutu PAUD sebagai upaya pencapaian
SDGs Desa ?
e KEWENANGAN
1. Apakah ada pihak lain selain pihak yayasan yang berwenang dalam
mengatur dan mengelola PAUD ini ?
e ANGGARAN
1. Apakah tersedia anggaran yang cukup bagi yayasan PAUD Al-Ikhlas
dalam menunjang pendidikan yang bermutu ?
2. Anggaran yang diterima PAUD Al-Ikhlas dalam meningkatkan mutu
yayasan PAUD bersumber dari mana saja ?
3. Apakah biaya operasional dan personal yang diterima PAUD Al-Ikhlas
sudah memenuhi kebutuhan dalam penyelenggaraan PAUD?
e FASILITAS
1. Apakah ketersediaan fasilitas/sarana prasarana dalam proses kegiatan
pembelajaran pada PAUD sudah memadai ?
2. Adakah pemerintah daerah maupun pemerintah desa memberikan bantuan
berupa sarana prasarana pendukung dalam pelaksanaan peningkatan mutu
di PAUD Al-Ikhlas ?
3. Fasilitas apa saja yang diperlukan oleh yayasan PAUD ini dalam

meningkatkan mutu yayasan ?

DISPOSISI



» Yayasan PAUD

1.

Penyelenggaraan PAUD saat ini, apa harapan Bapak selaku ketua yayasan
untuk yayasan PAUD Al-Ikhlas kedepannya ?
Bagaimana upaya Bapak/Ibu dalam meningkatkan mutu pendidikan di

yayasan PAUD Al-Ikhas dalam mencapai standar PAUD ?

> Pemerintah Desa

1.

Apakah Bapak mendukung pelaksanaan program PAUD ini agar terus

meningkat untuk kedepannya ?

2. Melalui kontribusi yang telah bapak berikan dalam peningkatan mutu
PAUD, apa harapan bapak kedepan terhadap PAUD Al-Ikhlas agar terus
bermutu secara berlanjut sebagai upaya pencapaian SDGs desa ?

STRUKTUR BIROKRASI

Adakah SOP untuk mewujudkan struktur birokrasi yang ada pada PAUD

Al-Ikhlas agar berjalan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan?

2. Bagaimana strategi Ibu dalam mengajar untuk meningkatkan motivasi anak
dalam belajar agar mencapai visi/misi satuan PAUD ?

3. Bagaimana cara dinas pendidikan dalam melakukan pengawasan untuk
menilai apakah PAUD tersebut bisa diakreditasi mutu ?

MASYARAKAT

1. Apakah bapak/ibu mengetahui apa tujuan dari pelaksanaan pendidikan
anak usia dini ?

2. Apakah pelayanan pendidikan yang diberikan oleh PAUD Al-Ikhlas sesuai
dengan kebutuhan anak dan keinginan orang tua ?

3.  Menurut anda, apakah kemampuan anak lebih meningkat selama mengikuti
kegiatan belajar di PAUD ini ?

4. Apakah kondisi sarana prasarana pendukung dalam pelaksanaan kegiatan

di PAUD sesuai dengan harapan bapak/ibu ?
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